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Lampiran 1 

AGENDA PENELITIAN 

 

A. Agenda Wawancara 

No. 
Tanggal, Waktu, 

Tempat 
Informan 

Materi 

Wawancara 

1.  

Kamis,  
06 Oktober 2016, 

Pukul 10.00  s/d 11.00 
WIB, 

di Ruang Bidang 
Perencanaan dan 
Pengembangan Diklat 

Kepala Bidang 

Perencanaan dan 
Pengembangan 
Diklat (Unggul 

Kusalawan 
Respatiadi) 

Grandtour 
Observation, dan 

perizinan 

2.  

Jumat,  

07 Oktober 2016, 
Pukul 12.00  s/d 13.00 

WIB, 
di Ruang Bidang 
Perencanaan dan 

Pengembangan Diklat 

Pelaksana 
Subbid Program 

(Yohanes 
Pangaribuan) 

Grandtour 
Observation dan 

gambaran umum 
Pusdiklat 
Keuangan Umum 

3.  

Selasa, 
11 Oktober 2016, 

Pukul 08.00 s/d 09.00 
WIB, 
di Ruang Bidang 

Perencanaan dan 
Pengembangan Diklat 

Pelaksana 

Subbid Kurikulum 
(Rahmat Tri 

Setiadi) 

Perencanaan 

pelatihan 
Mastering Isamic 

Finance  

4.  

Selasa, 

18 Oktober 2016, 
Pukul 08.00 s/d 16.00 
WIB, 

di Ruang Bidang 
Perencanaan dan 

Pengembangan Diklat 

Pelaksana 
Subbid Kurikulum 

(Siti Rohmah) 

Perencanaan 
pelatihan 

Mastering Isamic 
Finance  

5.  
Senin,  
24 Oktober 2016, 

Pukul 07.00  s/d 17.00 

Pelaksana 
Subbid 

Penyelenggara 2 

Pelaksanaan 
pelatihan 

Mastering Islamic 
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No. 
Tanggal, Waktu, 

Tempat 
Informan 

Materi 
Wawancara 

WIB, 

di Ruang Bidang 
Perencanaan dan 

Pengembangan Diklat 

(Rheny Maryani) Finance 

6.  

Jumat,  
23 Desember 2016, 
Pukul 09.00  s/d 11.00 

WIB, 
di Ruang Bidang 

Perencanaan dan 
Pengembangan Diklat 

Kepala Bidang 
Perencanaan dan 

Pengembangan 
Diklat (Unggul 
Kusalawan 

Respatiadi) 

Penyusunan 
kurikulum, materi, 

bahan ajar dan 
jadwal pelatihan 

pelatihan  

7.  

Jumat,  
06 Januari 2017, 

Pukul 10.00  s/d 11.00 
WIB, 

di Ruang Bidang 
Perencanaan dan 
Pengembangan Diklat 

Kepala Bidang 

Perencanaan dan 
Pengembangan 
Diklat (Unggul 

Kusalawan 
Respatiadi) 

Penentuan tenaga 

pengajar  yang 
akan mengisi 
pelatihan 

Mastering Isamic 
Finance  

8.  

Selasa, 
10 Januari 2017 
Pukul 10.00  s/d 15.00 

WIB, 
di Ruang Bidang 
Perencanaan dan 

Pengembangan Diklat 

Kepala Bidang  

Penyelenggaraan 
(Hercamina) 

Pelaksanaan 
pelatihan 

Mastering Isamic 
Finance  

9.  

Jumat, 
13 Januari 2017, 

Pukul 13.30 s/d 14.30 
WIB, 

di Ruang Bidang 
Perencanaan dan 
Pengembangan Diklat 

Pelaksana 
Subbid Kurikulum 
(Rahmat Tri 

Setiadi) 

Tahap-tahap 

pelaksanaan 
pelatihan 

Mastering Isamic 
Finance 

10.  

Selasa, 

17 Januari 2017, 
Pukul 13.30 s/d 14.30 

WIB, 
di Ruang Bidang 

Kepala Bidang 
Kurikulum (Nova 

Mardianti) 

Penyusunan 

kurikulum, materi, 
bahan ajar dan 

jadwal pelatihan 
pelatihan 
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No. 
Tanggal, Waktu, 

Tempat 
Informan 

Materi 
Wawancara 

Perencanaan dan 

Pengembangan Diklat 

11.  

Rabu, 
18 Januari 2017, 

Pukul 11.00 s/d 12.00 
WIB, 
di Ruang Bidang 

Perencanaan dan 
Pengembangan Diklat 

Pelaksana 
Penyelenggaraan 
2 (Ita Dwi Aryanti) 

Pelaksanaan 

pelatihan 
Mastering Isamic 

Finance 

 

B. Agenda Pengamatan 

No. Hari/Tanggal Hal yang diamati 

1.  
Selasa, 

18 Oktober 2016 

a. Rapat Penyelenggaraan pelatihan 
Mastering Islamic Finance 

b. Mengamati keadaan lingkungan gedung 
Pusdiklat Keungan Umum 

2. 
Senin, 

24 Oktober 2016 

a. Cara tenaga pengajar membuka pelajaran 

b. Cara tenaga pengajar menyampaikan 
materi 

c. Pemanfaatan laptop, LCD, proyektor dalam 

pembelajaran 

d. Pemanfaatan teknis proses pembelajaran 

pelatihan Mastering Islamic Finance 
menggunakan aplikasi Knowladge 
Management 

e. Proses Pre Test 

3. 
Jumat,  

28 Oktober 2016 

a. Suasana di ruang aula lantai 1 Pusdiklat 
Keuangan Umum 

b. Soal-soal ujian peserta pelatihan 
Mastering Islamic Finance 

c. Penyelenggaraan proses ujian Post Test 
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d. Kondisi ruang kelas, perpustakaan, 
laboratorium komputer, kantin, tempat  

ibadah 

4. 

Rabu, 

30 November 

2016 

a. Kondisi ruang kelas, perpustakaan, 
laboratorium komputer, kantin, tempat  

ibadah 

5. 

Jumat, 

23 Desember 
2016 

a. Mengamati suasana di ruang kerja di 
Ruang Bidang Perencanan dan 
Pengembangan Diklat 

 

C. Agenda Studi Dokumentasi 

No. Hari/Tanggal Data/Dokumen 

1. 
Rabu,  

26 Oktober 2016 

a. Visi, misi, profil Pusdiklat Keuangan Umum 
dan struktur organisasi Pusdiklat Keuangan 

Umum 

b. Notula Rapat Koordinasi Implementasi 

Knowledge Management dalam Kurikulum 
Diklat Mastering Islamic Finance Nomor 
ND-933.1/PP.7.1/2016 

c. Notula Rapat  Koordinasi Implementasi 
Knowladge Management dalam kurikulum 

Diklat Mastering Islamic Finance Nomor: 
UND-551/PP.7/2016   

d. Notula Rapat Pembahasan Kurikulum 

Diklat/Lokakarya Mastering Islamic Finance 
(Program Persiapan Sertifikasi Pre-IFQ, 

IFQ, serta Perancangan Konsep Instrumen 
Pembiayaan Syariah) Nomor: UND-
428/PP.7/2016 

e. Notula Rapat Ujicoba Kurikulum 
Diklat/Lokakarya Mastering Islamic Nomor: 

UND-518/PP.7/2016  

2. Kamis, 
a. Gambaran umum Pusdiklat Keuangan 

Umum 
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27 Oktober 2016 b. Kerangka acuan kerja/ Term of reference 
pelatihan Mastering Islamic Finance 

3. 

Rabu, 

30 November 
2016 

a. Lembar Pengesahan Kurikulum 

b. Kerangka Acuan Program pelatihan 
Mastering Islamic Finance 

4. 

Kamis, 

15 Desember 
2016 

a. Panduan pelaksnaan pelatihan Mastering 

Islamic Finance 

b. Mini quiz Pre Test pelatihan Mastering 
Islamic Finance 

c. Bahan ajar simulasi pelatihan Mastering 
Islamic Finance 

d. Fasilitas Pusdiklat Keuangan Umum 

e. Soal-soal ujian tertulis pelatihan Mastering 
Islamic Finance 

5.  

Jumat, 

23 Desember 

2016 

a. Surat Pemanggilan pemanggilan peserta 

pelatihan Mastering Islamic Finance 

b. Laporan Penjelasan metode dan 

penugasan peserta pelatihan Mastering 
Islamic Finance 

 

6.  

 

 
Senin, 

09 Januari 2017 

 

a. Bahan ajar tenaga pengajar Islamic 

Economics and Its World 

b. Bahan ajar tenaga pengajar History and 
Evolutionof Islamic Banking & Finance 
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Lampiran 2 

PEDOMAN PENELITIAN 

 

NO FOKUS PENELITIAN SUB FOKUS  

 

1 

 

 

Manajemen Pelatihan 

a. Perencanaan Pelatihan 

b. Pelaksanaan Pelatihan 

 

Lampiran 3 

KISI-KISI WAWANCARA 

 

No. Sub fokus Pertanyaan Kode 

1. 

Perencanaan 

Pelatihan 

1. Bagaimana tahapan perencanaan 
pelatihan Mastering Islamic Finance?  

2. Siapa saja yang terlibat dalam 
perencanaan pelatihan Mastering Islamic 
Finance? 

3. Bagaimana cara mengidentifikasi 
kebutuhan pelatihan Mastering Islamic 

Finance yang akan dibuat? 

4. Berapa besaran anggaran dalam 
pelaksanaan pelatihan Mastering Islamic 

Finance? 

5. Sejak kapan pelatihan Mastering Islamic 

Finance ada di Pusdiklat Keuangan 
Umum?? 

6. Apakah tujuan diadakan pelatihan 

Mastering Islamic Finance? 

7. Apa saja persyaratan untuk menjadi 

peserta pelatihan Mastering Islamic 
Finance? 

8. Bagaimana penentuan jumlah peserta 

A1 

 

A2 

 

 

A3 

 

A4 

 

A5 

A6 

 

A7 

 

 

A8 
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No. Sub fokus Pertanyaan Kode 

dalam pelatihan Mastering Islamic 
Finance? 

9. Siapa yang terlibat dalam menentukan 
jumlah pelatihan Mastering Islamic 

Finance? 

10. Bagaimana menentukan metode yang akan 
digunakan dalam pelatihan Mastering 

Islamic Finance? 

11. Bagaimana menentukan tenaga pengajar 

yang akan mengisi pelatihan Mastering 
Islamic Finance? 

12. Siapa yang terlibat dalam penetapan 

tenaga pengajar pelatihan Mastering 
Islamic Finance?  

13. Bagaimana proses penyusunan kurikulum  
pelatihan Mastering Islamic Finance? 

14. Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan 

kurikulum pelatihan Mastering Islamic 
Finance?  

15. Siapa yang bertanggung jawab dalam 
penyusunan kurikulum pelatihan Mastering 
Islamic Finance? 

16. Bagaimana prosedur penyusunan bahan 
ajar pelatihan Mastering Islamic Finance?  

17. Siapa yang terlibat dalam penyusunan 

jadwal pelaksanaan pelatihan Mastering 
Islamic Finance? 

18. Apa saja sarana dan prasarana yang akan 
digunakan untuk menunjang pelatihan 
Mastering Islamic Finance? 

19. Apa saja persyaratan peserta pelatihan 
Mastering Islamic Finance untuk 

mendapatkan sertifikat?  

20. Siapa yang bertanggungjawab 
mengumumkan peserta pelatihan 

 

A9 

 

A10 

 

A11 

 

 

A12 

 

 

A13 

 

A14 

 

A15 

 

A16 

 

A17 

 

 

A18 

 

 

A19 
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No. Sub fokus Pertanyaan Kode 

Mastering Islamic Finance yang berhak 
mendapat sertifikat? 

21. Kapan sertifikat peserta pelatihan 
Mastering Islamic Finance dibagikan? 

22. Apa saja masalah-masalah yang terkait 
dengan perencanaan pelatihan Mastering 
Islamic Finance di Pusdiklat Keuangan 

Umum? 

A20 

 

A21 

 

A22 

2. 

Pelaksanaan 
Pelatihan 

1. Siapa saja yang terlibat dalam 
pelaksanaan pelatihan Mastering Islamic 

Finance? 

2. Bagaimana tahap pelaksanaan pelatihan 
Mastering Islamic Finance? 

3. Siapa saja yang berhak mengikuti 
pelatihan Mastering Islamic Finance? 

4. Bagaimana tata cara berpakaian peserta 
pelatihan Mastering Islamic Finance pada 
saat pelaksanaan pelatihan? 

5. Berapa jumlah peserta pelatihan Mastering 
Islamic Finance? 

6. Apa saja peraturan yang harus dipenuhi 
peserta pelatihan Mastering Islamic 
Finance selama pelaksanaan pelatihan? 

7. Apakah ada larangan peserta pelatihan 
dalam pelaksanaan pelatihan Mastering 

Islamic Finance? Apa saja? 

8. Apa saja fasilitas pelatihan Mastering 
Islamic Finance yang disediakan? 

9. Kompetensi apa yang diharapkan setelah 
mengikuti pelatihan Mastering Islamic 

Finance? 

10. Bagaimana mekanisme tahap pelaksanaan 
pelatihan Mastering Islamic Finance yang 

harus dilalui peserta? 

B1 

 

 

B2 

B3 

 

B4 

 

B5 

 

B6 

 

B7 

 

B8 

 

B9 

 

B10 

 

B11 
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No. Sub fokus Pertanyaan Kode 

11. Metode apa yang digunakan pada 
pelatihan Mastering Islamic Finance? 

12. Berapa jumlah Jamlat tatap muka pelatihan 
Mastering Islamic Finance? 

13. Berapa jumlah Jamlat Independent Study 
pelatihan Mastering Islamic Finance? 

14. Berapa lama durasi waktu pembelajaran 

dalam 1 Jamlat di Pusdiklat Keuangan 
Umum? 

15. Berapa jumlah total Jamlat pelatihan 
Mastering Islamic Finance? 

16. Apa saja yang dibutuhkan peserta selama 

pelatihan Mastering Islamic Finance?  

17. Apa saja kualifikasi yang harus dipenuhi 

tenaga pengajar pelatihan Mastering 
Islamic Finance selama pelaksanaan 
pelatihan? 

18. Apa hak tenaga pengajar dalam 
pelaksanaan pelatihan Mastering Islamic 

Finance? 

19. Apa kewajiban yang harus dilakakukan 
tenaga pengajar dalam pelaksanaan 

pelatihan Mastering Islamic Finance? 

20. Dimana pelaksanaan pelatihan Mastering 
Islamic Finance dilakukan? 

21. Apa saja masalah-masalah yang terkait 
dengan pelaksanaan pelatihan Mastering 

Islamic Finance di Pusdiklat Keuangan 
Umum? 

 

B12 

 

B13 

 

B14 

 

B15 

 

B16 

 

B17 

 

 

B18 

 

B19 

 

 

B20 

 

 

B21 
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Lampiran 4 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Informan: Kepala Bidang Perencanaan dan Pengembangan Diklat 

No. Pertanyaan 

1. 
Bagaimana tahapan perencanaan pelatihan Mastering Islamic 

Finance?  

2. 
Siapa saja yang berhak mengikuti pelatihan Mastering Islamic 

Finance? 

3. 
Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pelatihan Mastering 

Islamic Finance? 

4. 
Bagaimana mekanisme tahap pelaksanaan pelatihan Mastering 

Islamic Finance yang harus dilalui peserta? 

5. 
Bagaimana cara mengidentifikasi kebutuhan pelatihan Mastering 

Islamic Finance? 

6. Berapa jumlah peserta pelatihan Mastering Islamic Finance? 

7. 
Bagaimana tata cara berpakaian peserta pada saat pelatihan 

Mastering Islamic Finance?? 

8. 
Mengapa pelatihan Mastering Islamic Finance diadakan di 

Pusdiklat Keuangan Umum? 

9. 

Dimana peserta pelatihan Mastering Islamic Finance bisa 

memperoleh informasi mengenai pelatihan Mastering Islamic 

Finance yang ingin dilaksanakan? 

10.  
Apa saja peraturan yang harus dipenuhi peserta pelatihan 

Mastering Islamic Finance selama pelaksanaan pelatihan? 
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No. Pertanyaan 

11. 
Metode apa yang digunakan pada pelatihan Mastering Islamic 

Finance? 

12. 
Berapa jumlah Jamlat tatap muka pelatihan Mastering Islamic 

Finance? 

13. 
Berapa jumlah Jamlat Independent Study pelatihan Mastering 

Islamic Finance? 

14. 
Berapa lama durasi waktu pembelajaran dalam 1 Jamlat di 

Pusdiklat Keuangan Umum? 

15. Berapa jumlah total Jamlat pelatihan Mastering Islamic Finance? 

16. Apakah tujuan diadakan pelatihan Mastering Islamic Finance? 

17 
Apa saja persyaratan untuk menjadi peserta pelatihan Mastering 

Islamic Finance? 

18. 
Apakah ada tim khusus yang mengelola peserta pelatihan 

Mastering Islamic Finance? 

19. 
Bagaimana penentuan jumlah peserta dalam pelatihan Mastering 

Islamic Finance? 

20. 
Siapa yang terlibat dalam menentukan jumlah pelatihan Mastering 

Islamic Finance? 

21. 
Bagaimana menentukan metode yang akan digunakan dalam 

pelatihan Mastering Islamic Finance? 

22. 
Bagaimana proses penyusunan kurikulum  pelatihan Mastering 

Islamic Finance? 

23. 
Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan kurikulum  pelatihan 

Mastering Islamic Finance? 
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No. Pertanyaan 

24. 
Siapa yang bertanggung jawab dalam penyusunan kurikulum 

pelatihan Mastering Islamic Finance? 

25. 
Bagaimana prosedur penyusunan bahan ajar pelatihan Mastering 
Islamic Finance?  

26. 
Siapa yang terlibat dalam penyusunan bahan ajar pelatihan 

Mastering Islamic Finance? 

27. 
Siapa yang terlibat dalam penyusunan jadwal pelaksanaan 

pelatihan Mastering Islamic Finance? 

28. 
Siapa saja yang boleh mendaftar pelatihan Mastering Islamic 

Finance? 

29. 
Apa saja yang dibutuhkan peserta selama pelatihan Mastering 

Islamic Finance?  

30. 
Apa saja kewajiban yang harus dipenuhi peserta pelatihan 

Mastering Islamic Finance selama pelaksanaan pelatihan? 

31. 
Apakah ada larangan peserta pelatihan dalam pelaksanaan 

pelatihan Mastering Islamic Finance? Apa saja? 

32. 
Apakah ada pemberian tes awal bagi peserta pelatihan Mastering 

Islamic Finance? 

33. 
Bagaimana proses seleksi tenaga pengajar pelatihan Mastering 

Islamic Finance? 

34. 
Siapa yang terlibat dalam penetapan tenaga pengajar pelatihan 

Mastering Islamic Finance?  

35. 
Apa saja kalifikasi yang harus dipenuhi tenaga pengajar pelatihan 

Mastering Islamic Finance selama pelaksanaan pelatihan? 

36. Apa hak tenaga pengajar dalam pelaksanaan pelatihan Mastering 



119 
 
 

No. Pertanyaan 

Islamic Finance? 

37. 
Apa kewajiban yang harus dilakakukan tenaga pengajar dalam 

pelaksanaan pelatihan Mastering Islamic Finance? 

38. 
Apakah ada larangan tenaga pengajar dalam pelaksanaan 

pelatihan Mastering Islamic Finance? Apa saja? 

39. 
Apa saja fasilitas pelatihan Mastering Islamic Finance yang 

disediakan? 

40. 
Siapa yang bertanggungjawab untuk memberikan undangan 

kepada peserta pelatihan Mastering Islamic Finance? 

41. 
Siapa yang bertanggungjawab dalam pelaksanaan pelatihan 

Mastering Islamic Finance?? 

42. 
Apa saja yang menjadi aspek penilaian dalam pelatihan Mastering 

Isamic Finance? 

43. 
Apa saja persyaratan peserta pelatihan Mastering Islamic Finance 

untuk mendapatkan sertifikat?  

44. 
Bagaimana menentukan tenaga pengajar yang akan mengisi 

pelatihan Mastering Islamic Finance? 

45. 
Siapa yang bertanggungjawab mengumumkan membagikan 

sertifikat peserta pelatihan Mastering Islamic Finance? 

46. 
Apa yang diperoleh peserta pelatihan Mastering Isamic Finance 

setelah mengikuti pelatihan Mastering Islamic Finance? 

47. 
Apa tindak lanjut yang dilakukan pelaksana bagi peserta yang 

telah mendapatsertifikat pelatihan Mastering Isamic Finance? 

48. 
Apa yang dilakukan penyelenggara bagi peserta yang berhenti 

mengikuti pelatihan di tengah jalan?  
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No. Pertanyaan 

49 
Berapa besaran anggaran dalam pelaksanaan pelatihan Mastering 

Islamic Finance? 

50 
Apa saja masalah-masalah yang terkait dengan perencanaan 
pelatihan Mastering Islamic Finance di Pusdiklat Keuangan 

Umum? 

 

 

B. Informan: Kepala Bidang Penyelenggaraan 

No. Pertanyaan 

1. 
Sejak kapan pelatihan Mastering Islamic Finance ada di Pusdiklat 

Keuangan Umum?  

2. 
Sejak kapan pelatihan Mastering Islamic Finance ada di Pusdiklat 

Keuangan Umum??  

3. 
Bagaimana tahapan perencanaan pelatihan Mastering Islamic 

Finance?  

4. 
Siapa saja yang berhak mengikuti pelatihan Mastering Islamic 

Finance? 

5. Apakah tujuan diadakan pelatihan Mastering Islamic Finance? 

6. 
Bagaimana mekanisme tahap pelaksanaan pelatihan Mastering 

Islamic Finance yang harus dilalui peserta? 

7. Berapa jumlah peserta pelatihan Mastering Islamic Finance? 

8. 
Bagaimana tata cara berpakaian peserta pada saat pelatihan 

Mastering Islamic Finance?? 

9. 
Mengapa pelatihan Mastering Islamic Finance diadakan di 

Pusdiklat Keuangan Umum? 
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No. Pertanyaan 

10.  

Dimana peserta pelatihan Mastering Islamic Finance bisa 

memperoleh informasi mengenai pelatihan Mastering Islamic 

Finance yang ingin dilaksanakan? 

11. 
Apa saja peraturan yang harus dipenuhi peserta pelatihan 

Mastering Islamic Finance selama pelaksanaan pelatihan? 

12. 
Metode apa yang digunakan pada pelatihan Mastering Islamic 

Finance? 

13. 
Berapa jumlah Jamlat tatap muka pelatihan Mastering Islamic 

Finance? 

14. 
Berapa jumlah Jamlat Independent Study pelatihan Mastering 

Islamic Finance? 

15. 
Berapa lama durasi waktu pembelajaran dalam 1 Jamlat di 

Pusdiklat Keuangan Umum? 

16. Berapa jumlah total Jamlat pelatihan Mastering Islamic Finance? 

17 
Bagaimana menentukan tenaga pengajar yang akan mengisi 

pelatihan Mastering Islamic Finance? 

18. 
Apa saja persyaratan untuk menjadi peserta pelatihan Mastering 

Islamic Finance? 

19. 
Apakah ada tim khusus yang mengelola peserta pelatihan 

Mastering Islamic Finance? 

20. 
Bagaimana penentuan jumlah peserta dalam pelatihan Mastering 

Islamic Finance? 

21. 
Siapa yang terlibat dalam menentukan jumlah pelatihan Mastering 

Islamic Finance? 

22. Bagaimana menentukan metode yang akan digunakan dalam 
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No. Pertanyaan 

pelatihan Mastering Islamic Finance? 

23. 
Bagaimana proses penyusunan kurikulum  pelatihan Mastering 

Islamic Finance? 

24. 
Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan kurikulum  pelatihan 

Mastering Islamic Finance? 

25. 
Siapa yang bertanggung jawab dalam penyusunan kurikulum 

pelatihan Mastering Islamic Finance? 

26. 
Bagaimana prosedur penyusunan bahan ajar pelatihan Mastering 
Islamic Finance?  

27. 
Siapa yang terlibat dalam penyusunan bahan ajar pelatihan 

Mastering Islamic Finance? 

28. 
Siapa yang terlibat dalam penyusunan jadwal pelaksanaan 

pelatihan Mastering Islamic Finance? 

29. 
Siapa saja yang boleh mendaftar pelatihan Mastering Islamic 

Finance? 

30. 
Apa saja yang dibutuhkan peserta selama pelatihan Mastering 

Islamic Finance?  

31. 
Apa saja kewajiban yang harus dipenuhi peserta pelatihan 

Mastering Islamic Finance selama pelaksanaan pelatihan? 

32. 
Apakah ada larangan peserta pelatihan dalam pelaksanaan 

pelatihan Mastering Islamic Finance? Apa saja? 

33. 
Apakah ada pemberian tes awal bagi peserta pelatihan Mastering 

Islamic Finance? 

34. 
Bagaimana proses seleksi tenaga pengajar pelatihan Mastering 
Islamic Finance? 
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No. Pertanyaan 

35. 
Apa saja kalifikasi yang harus dipenuhi tenaga pengajar pelatihan 

Mastering Islamic Finance selama pelaksanaan pelatihan? 

36. 
Apa hak tenaga pengajar dalam pelaksanaan pelatihan Mastering 

Islamic Finance? 

38. 
Apa kewajiban yang harus dilakakukan tenaga pengajar dalam 

pelaksanaan pelatihan Mastering Islamic Finance? 

39. 
Apakah ada larangan tenaga pengajar dalam pelaksanaan 

pelatihan Mastering Islamic Finance? Apa saja? 

40. 
Apa saja fasilitas pelatihan Mastering Islamic Finance yang 

disediakan? 

41. 
Siapa yang bertanggungjawab untuk memberikan undangan 

kepada peserta pelatihan Mastering Islamic Finance? 

42. 
Siapa yang bertanggungjawab dalam pelaksanaan pelatihan 

Mastering Islamic Finance?? 

43. 
Apa saja yang menjadi aspek penilaian dalam pelatihan Mastering 

Isamic Finance? 

44. 
Apa saja persyaratan peserta pelatihan Mastering Islamic Finance 

untuk mendapatkan sertifikat?  

45. 
Siapa yang menentukan persyaratan yang berhak mendapatkan 

sertifikat peserta pelatihan Mastering Islamic Finance? 

46. 
Siapa yang bertanggungjawab mengumumkan membagikan 

sertifikat peserta pelatihan Mastering Islamic Finance? 

47. 
Apa yang diperoleh peserta pelatihan Mastering Isamic Finance 

setelah mengikuti pelatihan Mastering Islamic Finance? 

48. Apa tindak lanjut yang dilakukan pelaksana bagi peserta yang 
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No. Pertanyaan 

telah mendapatsertifikat pelatihan Mastering Isamic Finance? 

49. 
Apa yang dilakukan penyelenggara bagi peserta yang berhenti 

mengikuti pelatihan di tengah jalan?  

50. 
Berapa besaran anggaran dalam pelaksanaan pelatihan Mastering 
Islamic Finance? 

51 

Apa saja masalah-masalah yang terkait dengan pelaksanaan 

pelatihan Mastering Islamic Finance di Pusdiklat Keuangan 

Umum? 

 

 

C. Informan: Kepala Subbid Kurikulum 

No. Pertanyaan 

1. 
Sejak kapan pelatihan Mastering Islamic Finance ada di Pusdiklat 
Keuangan Umum??  

2. 
Bagaimana tahapan perencanaan pelatihan Mastering Islamic 
Finance?  

3. 
Siapa saja yang berhak mengikuti pelatihan Mastering Islamic 
Finance? 

4. 
Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pelatihan Mastering 
Islamic Finance? 

5. 
Bagaimana mekanisme tahap pelaksanaan pelatihan Mastering 

Islamic Finance yang harus dilalui peserta? 

6. 
Bagaimana cara mengidentifikasi kebutuhan pelatihan Mastering 
Islamic Finance? 

7. Berapa jumlah peserta pelatihan Mastering Islamic Finance? 

8. 
Bagaimana tata cara berpakaian peserta pada saat pelatihan 

Mastering Islamic Finance?? 
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No. Pertanyaan 

9. 
Mengapa pelatihan Mastering Islamic Finance diadakan di 
Pusdiklat Keuangan Umum? 

10. 

Dimana peserta pelatihan Mastering Islamic Finance bisa 

memperoleh informasi mengenai pelatihan Mastering Islamic 
Finance yang ingin dilaksanakan? 

11. 
Apa saja peraturan yang harus dipenuhi peserta pelatihan 

Mastering Islamic Finance selama pelaksanaan pelatihan? 

12. 
Metode apa yang digunakan pada pelatihan Mastering Islamic 
Finance? 

13. 
Berapa jumlah Jamlat tatap muka pelatihan Mastering Islamic 

Finance? 

14. 
Berapa jumlah Jamlat Independent Study pelatihan Mastering 
Islamic Finance? 

15. 
Berapa lama durasi waktu pembelajaran dalam 1 Jamlat di 

Pusdiklat Keuangan Umum? 

16. Berapa jumlah total Jamlat pelatihan Mastering Islamic Finance? 

17. Apakah tujuan diadakan pelatihan Mastering Islamic Finance? 

18. 
Apakah ada tim khusus yang mengelola peserta pelatihan 
Mastering Islamic Finance? 

19. 
Siapa yang terlibat dalam menentukan jumlah pelatihan Mastering 

Islamic Finance? 

20. 
Bagaimana menentukan metode yang akan digunakan dalam 
pelatihan Mastering Islamic Finance? 

21. 
Bagaimana proses penyusunan kurikulum  pelatihan Mastering 
Islamic Finance? 

22. 
Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan kurikulum  pelatihan 
Mastering Islamic Finance? 
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No. Pertanyaan 

23. 
Siapa yang bertanggung jawab dalam penyusunan kurikulum 
pelatihan Mastering Islamic Finance? 

24. 
Bagaimana prosedur penyusunan bahan ajar pelatihan Mastering 

Islamic Finance?  

25. 
Siapa yang terlibat dalam penyusunan bahan ajar pelatihan 
Mastering Islamic Finance? 

26. 
Siapa yang terlibat dalam penyusunan jadwal pelaksanaan 

pelatihan Mastering Islamic Finance? 

27. 
Siapa saja yang boleh mendaftar pelatihan Mastering Islamic 
Finance? 

28. 
Apa saja yang dibutuhkan peserta selama pelatihan Mastering 

Islamic Finance?  

29. 
Apa saja kewajiban yang harus dipenuhi peserta pelatihan 
Mastering Islamic Finance selama pelaksanaan pelatihan? 

30. 
Apakah ada larangan peserta pelatihan dalam pelaksanaan 

pelatihan Mastering Islamic Finance? Apa saja? 

31. 
Apakah ada pemberian tes awal bagi peserta pelatihan Mastering 
Islamic Finance? 

32. 
Bagaimana proses seleksi tenaga pengajar pelatihan Mastering 

Islamic Finance? 

33. 
Siapa yang terlibat dalam penetapan tenaga pengajar pelatihan 
Mastering Islamic Finance?  

34. 
Apa saja kalifikasi yang harus dipenuhi tenaga pengajar pelatihan 
Mastering Islamic Finance selama pelaksanaan pelatihan? 

35. 
Apa hak tenaga pengajar dalam pelaksanaan pelatihan Mastering 

Islamic Finance? 

36. 
Apa kewajiban yang harus dilakakukan tenaga pengajar dalam 
pelaksanaan pelatihan Mastering Islamic Finance? 
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No. Pertanyaan 

37. 
Apakah ada larangan tenaga pengajar dalam pelaksanaan 
pelatihan Mastering Islamic Finance? Apa saja? 

38. 
Apa saja fasilitas pelatihan Mastering Islamic Finance yang 

disediakan? 

39. 
Siapa yang bertanggungjawab untuk memberikan undangan 
kepada peserta pelatihan Mastering Islamic Finance? 

40. 
Siapa yang bertanggungjawab dalam pelaksanaan pelatihan 

Mastering Islamic Finance?? 

41. 
Apa saja yang menjadi aspek penilaian dalam pelatihan Mastering 
Isamic Finance? 

42. 
Apa saja persyaratan peserta pelatihan Mastering Islamic Finance 

untuk mendapatkan sertifikat? 

43. 
Siapa yang bertanggung jawab memberikan sertifikat peserta 
pelatihan Mastering Islamic Finance? 

44. 
Apa yang diperoleh peserta pelatihan Mastering Isamic Finance 

setelah mengikuti pelatihan Mastering Islamic Finance? 

45. 
Apa tindak lanjut yang dilakukan pelaksana bagi peserta yang 
telah mendapatsertifikat pelatihan Mastering Isamic Finance? 

46. 
Apa yang dilakukan penyelenggara bagi peserta yang berhenti 

mengikuti pelatihan di tengah jalan?  

47. 
Apa saja masalah-masalah yang terkait dengan perencanaan 
pelatihan Mastering Islamic Finance di Pusdiklat Keuangan 
Umum? 

48. 

Bagaimana pemecahan masalah yang terkait dengan 

perencanaan pelatihan Mastering Islamic Finance di Pusdiklat 
Keuangan Umum? 
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D. Informan: Pelaksana Subbid Kurikulum 

No Pertanyaan 

1 
Sejak kapan pelatihan Mastering Islamic Finance ada di Pusdiklat 

Keuangan Umum? 

2. 
Bagaimana tahapan perencanaan pelatihan Mastering Islamic 
Finance?  

3. 
Siapa saja yang berhak mengikuti pelatihan Mastering Islamic 

Finance? 

4. 
Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan pelatihan Mastering 
Islamic Finance? 

5. 
Bagaimana mekanisme tahap pelaksanaan pelatihan Mastering 

Islamic Finance yang harus dilalui peserta? 

6. 
Bagaimana cara mengidentifikasi kebutuhan pelatihan Mastering 
Islamic Finance? 

7. Berapa jumlah peserta pelatihan Mastering Islamic Finance? 

8. 
Bagaimana tata cara berpakaian peserta pada saat pelatihan 

Mastering Islamic Finance?? 

9. 
Mengapa pelatihan Mastering Islamic Finance diadakan di 
Pusdiklat Keuangan Umum? 

10. 

Dimana peserta pelatihan Mastering Islamic Finance bisa 

memperoleh informasi mengenai pelatihan Mastering Islamic 
Finance yang ingin dilaksanakan? 

11. 
Apa saja peraturan yang harus dipenuhi peserta pelatihan 
Mastering Islamic Finance selama pelaksanaan pelatihan? 

12. 
Metode apa yang digunakan pada pelatihan Mastering Islamic 

Finance? 

13. 
Berapa jumlah Jamlat tatap muka pelatihan Mastering Islamic 
Finance? 
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14. 
Berapa jumlah Jamlat Independent Study pelatihan Mastering 
Islamic Finance? 

15. 
Berapa lama durasi waktu pembelajaran dalam 1 Jamlat di 

Pusdiklat Keuangan Umum? 

16. Berapa jumlah total Jamlat pelatihan Mastering Islamic Finance? 

17. Apakah tujuan diadakan pelatihan Mastering Islamic Finance? 

18. 
Apa saja persyaratan untuk menjadi peserta pelatihan Mastering 
Islamic Finance? 

19. 
Apakah ada tim khusus yang mengelola peserta pelatihan 

Mastering Islamic Finance? 

20. 
Bagaimana penentuan jumlah pelatihan Mastering Islamic 
Finance? 

21. 
Siapa yang terlibat dalam menentukan jumlah pelatihan Mastering 

Islamic Finance? 

22. 
Bagaimana menentukan metode yang akan digunakan dalam 
pelatihan Mastering Islamic Finance? 

23. 
Bagaimana proses penyusunan kurikulum  pelatihan Mastering 

Islamic Finance? 

24. 
Siapa saja yang terlibat dalam penyusunan kurikulum  pelatihan 
Mastering Islamic Finance? 

25. 
Siapa yang terlibat dalam penyusunan bahan ajar pelatihan 

Mastering Islamic Finance? 

26. 
Siapa yang terlibat dalam penyusunan jadwal pelaksanaan 
pelatihan Mastering Islamic Finance? 

27. 
Siapa saja yang boleh mendaftar pelatihan Mastering Islamic 
Finance? 

28. 
Apa saja yang dibutuhkan peserta selama pelatihan Mastering 
Islamic Finance?  
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29. 
Apa saja kewajiban yang harus dipenuhi peserta pelatihan 
Mastering Islamic Finance selama pelaksanaan pelatihan? 

30. 
Apakah ada larangan peserta pelatihan dalam pelaksanaan 

pelatihan Mastering Islamic Finance? Apa saja? 

31. 
Apakah ada pemberian tes awal bagi peserta pelatihan Mastering 
Islamic Finance? 

32. 
Bagaimana proses seleksi tenaga pengajar pelatihan Mastering 

Islamic Finance? 

33. 
Siapa yang terlibat dalam penetapan tenaga pengajar pelatihan 
Mastering Islamic Finance?  

34. 
Apa saja kalifikasi yang harus dipenuhi tenaga pengajar pelatihan 

Mastering Islamic Finance selama pelaksanaan pelatihan? 

35. 
Apa hak tenaga pengajar dalam pelaksanaan pelatihan Mastering 
Islamic Finance? 

36. 
Apa kewajiban yang harus dilakakukan tenaga pengajar dalam 

pelaksanaan pelatihan Mastering Islamic Finance? 

37. 
Apakah ada larangan tenaga pengajar dalam pelaksanaan 
pelatihan Mastering Islamic Finance? Apa saja? 

38. 
Apa saja fasilitas pelatihan Mastering Islamic Finance yang 
disediakan? 

39. 
Siapa yang bertanggungjawab untuk memberikan undangan 
kepada peserta pelatihan Mastering Islamic Finance? 

40. 
Siapa yang bertanggungjawab dalam pelaksanaan pelatihan 
Mastering Islamic Finance?? 

41. 
Apa saja yang menjadi aspek penilaian dalam pelatihan Mastering 

Isamic Finance? 

42. 
Apa saja persyaratan peserta pelatihan Mastering Isamic Finance 
untuk mendapatkan sertifikat? 

43. Bagaimana menentukan tenaga pengajar yang akan mengisi 



131 
 
 

pelatihan Mastering Islamic Finance? 

44. 
Siapa yang bertanggungjawab mengumumkan membagikan 
sertifikat peserta pelatihan Mastering Islamic Finance? 

45. 
Apa yang diperoleh peserta pelatihan Mastering Isamic Finance 

setelah mengikuti pelatihan Mastering Islamic Finance? 

46. 
Apa tindak lanjut yang dilakukan pelaksana bagi peserta yang 
telah mendapatsertifikat pelatihan Mastering Isamic Finance? 

47. 
Apa yang dilakukan penyelenggara bagi peserta yang berhenti 

mengikuti pelatihan di tengah jalan?  

48. 
Apa saja masalah-masalah yang terkait dengan perencanaan 
pelatihan Mastering Islamic Finance di Pusdiklat Keuangan 

Umum? 

49. 
Bagaimana pemecahan masalah yang terkait dengan 
perencanaan pelatihan Mastering Islamic Finance di Pusdiklat 
Keuangan Umum? 

 

E. Informan: Pelaksana Subbid Penyelenggara 

No. Pertanyaan 

1.  
Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan pelatihan Mastering 
Islamic Finance? 

2.  
Mengapa pelatihan Mastering Islamic Finance diadakan di 
Pusdiklat Keuangan Umum? 

3.  
Dimana peserta pelatihan Mastering Islamic Finance bisa 
memperoleh informasi mengenai pelatihan Mastering Islamic 

Finance yang ingin dilaksanakan? 

4.  
Berapa banyak peserta dalam pelatihan Mastering Islamic 
Finance? 

5.  
Bagaimana tata cara berpakaian peserta pelatihan Mastering 

Islamic Finance pada saat pelaksanaan pelatihan? 

6.  Apa saja persyaratan untuk menjadi peserta pelatihan Mastering 
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No. Pertanyaan 

Islamic Finance? 

7.  
Apakah ada tim khusus yang mengelola peserta pelatihan 
Mastering Islamic Finance? 

8.  
Siapa yang terlibat dalam penyusunan jadwal pelaksanaan 

pelatihan Mastering Islamic Finance? 

9.  
Siapa saja yang boleh mendaftar pelatihan Mastering Islamic 
Finance? 

10.  
Apa saja yang dibutuhkan peserta selama pelatihan Mastering 

Islamic Finance?  

11.  
Apa saja kewajiban yang harus dipenuhi peserta pelatihan 
Mastering Islamic Finance selama pelaksanaan pelatihan? 

12.  
Apakah ada larangan peserta pelatihan dalam pelaksanaan 

pelatihan Mastering Islamic Finance? Apa saja? 

13.  
Apakah ada pemberian tes awal bagi peserta pelatihan Mastering 
Islamic Finance? 

14.  
Bagaimana proses seleksi tenaga pengajar pelatihan Mastering 

Islamic Finance? 

15.  
Apa saja kualifikasi yang harus dipenuhi tenaga pengajar pelatihan 
Mastering Islamic Finance selama pelaksanaan pelatihan? 

16.  
Apa hak tenaga pengajar dalam pelaksanaan pelatihan Mastering 

Islamic Finance? 

17.  
Apa kewajiban yang harus dilakakukan tenaga pengajar dalam 
pelaksanaan pelatihan Mastering Islamic Finance? 

18.  
Apakah ada larangan tenaga pengajar dalam pelaksanaan 
pelatihan Mastering Islamic Finance? Apa saja? 

19.  
Apa saja sarana dan prasarana yang akan digunakan untuk 
menunjang pelatihan Mastering Islamic Finance? 
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No. Pertanyaan 

20.  
Siapa yang bertanggungjawab untuk memberikan undangan 
kepada peserta pelatihan Mastering Islamic Finance? 

21.  
Siapa yang bertanggungjawab dalam pelaksanaan pelatihan 

Mastering Islamic Finance?? 

22.  
Apa saja masalah-masalah yang terkait dengan pelaksanaan 
pelatihan Mastering Islamic Finance di Pusdiklat Keuangan 

Umum? 

23.  
Bagaimana pemecahan masalah yang terkait dengan pelaksanaan 
pelatihan Mastering Islamic Finance di Pusdiklat Keuangan 

Umum? 

 

Lampiran 5 

PEDOMAN PENGAMATAN 

 

Fokus 
Penelitian 

Sub Fokus Pengamatan 

Manajemen 

Pelatihan 

Perencanaan 

Pelatihan 

a. Rapat Penyelenggaraan pelatihan 

Mastering Islamic Finance 
b. Mengamati keadaan lingkungan gedung 

Pusdiklat Keungan Umum Cara tenaga 
pengajar membuka pelajaran 

c. Cara tenaga pengajar menyampaikan 

materi 

d. Pemanfaatan laptop, LCD, proyektor 
dalam pembelajaran 

e. Pemanfaatan teknis proses 
pembelajaran pelatihan Mastering 

Islamic Finance menggunakan aplikasi 
Knowladge Management 

Pelaksanaan 

Pelatihan 

a. Suasana di ruang aula lantai 1 Pusdiklat 

Keuangan Umum 

b. Soal-soal ujian peserta pelatihan 
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Mastering Islamic Finance 

c. Penyelenggaraan proses ujian Post 

Test 

d. Kondisi ruang kelas, perpustakaan, 
laboratorium komputer, kantin, tempat  

ibadah 

e. Mengamati suasana di ruang kerja di 

Ruang Bidang Perencanan dan 
Pengembangan Diklat 

 

Lampiran 6 

PEDOMAN STUDI DOKUMENTASI 

 

Fokus 

Penelitian 
Sub Fokus Dokumen 

Manajemen 
Pelatihan 

Perencanaan 
Pelatihan 

a. Visi, misi, profil Pusdiklat Keuangan 
Umum dan struktur organisasi Pusdiklat 

Keuangan Umum 
b. Notula Rapat Koordinasi Implementasi 

Knowledge Management dalam 

Kurikulum Diklat Mastering Islamic 
Finance Nomor ND-933.1/PP.7.1/2016 

c. Notula Rapat  Koordinasi Implementasi 
Knowladge Management dalam 
kurikulum Diklat Mastering Islamic 

Finance Nomor: UND-551/PP.7/2016   
d. Notula Rapat Pembahasan Kurikulum 

Diklat/Lokakarya Mastering Islamic 
Finance (Program Persiapan Sertifikasi 
Pre-IFQ, IFQ, serta Perancangan 

Konsep Instrumen Pembiayaan 
Syariah) Nomor: UND-428/PP.7/2016 

e. Notula Rapat Ujicoba Kurikulum 
Diklat/Lokakarya Mastering Islamic 
Nomor: UND-518/PP.7/2016  

f. Gambaran umum Pusdiklat Keuangan 
Umum 
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g. Kerangka acuan kerja/ Term of reference 
pelatihan Mastering Islamic Finance 

h. Lembar Pengesahan Kurikulum 

i. Kerangka Acuan Program pelatihan 
Mastering Islamic Finance 

Pelaksanaan 
Pelatihan 

a. Panduan pelaksnaan pelatihan Mastering 
Islamic Finance 

b. Mini quiz Pre Test pelatihan Mastering 

Islamic Finance 

c. Bahan ajar simulasi pelatihan Mastering 

Islamic Finance 

d. Fasilitas Pusdiklat Keuangan Umum 

e. Soal-soal ujian tertulis pelatihan 

Mastering Islamic Finance 

f. Surat Pemanggilan pemanggilan peserta 

pelatihan Mastering Islamic Finance 

g. Laporan Penjelasan metode dan 
penugasan peserta pelatihan Mastering 

Islamic Finance  

h. Bahan ajar tenaga pengajar Islamic 

Economics and Its World 

i. Bahan ajar tenaga pengajar History and 
Evolutionof Islamic Banking & Finance 
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Lampiran 7 

 

CATATAN LAPANGAN NO. 1 

Hari/Tanggal : Kamis/06 Oktober 2016 

Waktu   : 10.00 s/d 11.00 WIB 

Tempat   : Ruang Bidang Perencanaan dan Pengembangan Diklat 

Informan  : Kepala Bidang Perencanaan dan Pengembangan Diklat 

    (Bpk. Unggul Kusalawan Respatiadi) 

A. Setting 

Pada hari Kamis, 06 Oktober 2016 peneliti datang ke lokasi 

penelitian yaitu Pusdiklat Keuangan Umum yang berlokasi di Pusdiklat 

Keuangan Umum yang berlokasi di Jalan Pancoran Timur II No. 1, 

Jakarta Selatan. Situasi yang terlihat di Pusdiklat Keuangan Umum tidak 

begitu ramai, namun nampak terlihat beberapa petugas keamanan 

pusdiklat yang berjaga-jaga di dalam pos petugas keamanan tepat di 

depan gerbang Pusdiklat Keuangan Umum.  

Pusdiklat Keuangan Umum adalah unit organisasi di bawah Badan 

Pendidikan dan Pelatihan Keuangan yang merupakan unit Eselon II di 

lingkungan Kementerian Keuangan yang berfungsi sebagai suatu 

lembaga pelatihan dalam menghasilkan pegawai yang berkualitas melalui 

penyediaan berbagai program pelatihan yang fokus dan terintegrasi 
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sehingga dapat memberikan kontribusi yang optimal bagi pencapaian 

tujuan Kementerian Keuangan Republik Indonesia.   

 

B. Hasil 

Ketika peneliti diarahkan kedalam ruangan tata usaha dan bertemu 

dengan Ibu Astrid selaku sekretaris Kepala Pusdiklat Keuangan Umum, 

peneliti menjelaskan bahwa peneliti ingin melakukan grandtour 

observation dan Ibu Astrid menyetujui karena sebelumnya peneliti sudah 

memberikan surat bahwa peneliti sudah diperbolehkan melakukan 

penelitian di lembaga pusdiklat tersebut, terlebih di Pusdiklat Keuangan 

Umum merupakan tempat peneliti melakukan praktek kerja lapangan. 

Selanjutnya, peneliti diantar ke Ruangan Bidang Perencanaan dan 

Pengembangan Diklat. 

Pihak Pusdiklat Keuangan Umum menerima kedatangan peneliti 

dengan sangat baik. Pusdiklat melalui Kepala Bidang Perencanaan dan 

Pengembangan memberi izin peneliti untuk melakukan observasi atau 

grandtour yang merupakan penjajakan awal ditempat penelitian skripsi. 

Kepala Bidang Perencanaan dan Pengembangan pun menyatakan 

kesediaannya untuk diwawancarai oleh peneliti.  

Kepala Bidang Perencanaan dan Pengembangan menjelaskan 

bahwa Pusdiklat Keuangan Umum merupakan lembaga pendidikan 

aparatur atau pegawai negeri sipil yang bernaung di dalam Kementerian 
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Keuangan yang menangani atau mengurus pengembagan kompetensi 

pegawai melalui pendidikan dan pelatihan. Informan juga menjelaskan 

bahwa Kementeria Keunga Republik Indoesia memliki Direktorat 

Pembiayaan Syariah di bawah pembinaan Direktorat Jenderal 

Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko sebagai unit Eselon I di bawah 

kewenangan Kementerian Keuangan Republik Indonesia yang bertugas 

dalam merumuskan serta melaksanakan kebijakan dan standardisasi 

teknis di bidang pengelolaan pembiayaan dan risiko. 

 

C. Refleksi 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti mendapat informasi 

bahwa Pusdiklat Keuangan Umum terdiri dari beberapa bidang dan 

bagian, yaitu bidang perencanaan dan pengembangan diklat yang 

mengurusi perencanaan program diklat, kurikulum diklat, dan pengajar 

diklat. Selanjutnya bidang penyelenggaraan, bidang penyelenggara 

bertugas sebagai penyelenggara diklat mulai dari awal kedatangan 

peserta sampai kepulangan peserta. Di bidang penyelenggara terdiri dari 

2 sub bidang yaitu, sub bidang penyelenggaraan I dan sub bidang 

peyelenggaraan II. Selanjutnya bidang evaluasi dan pelaporan kinerja 

yang memiliki sub bidang evaluasi diklat, pengelolaan hasil diklat dan 

informasi dan pelaporan kinerja. Selanjutnya bagian Tata usaha. Setelah 
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itu terdapat Widyaiswara dan pelaksana masing-masing sub bidang dan 

sub bagian. 

 

Informan, 

Kepala Bidang Perencanaan dan Pengembangan Diklat 

 
 

Unggul Kusalawan Respatiadi 
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CATATAN LAPANGAN NO. 2 

Hari/Tanggal : Jumat/07 Oktober 2016 

Waktu  : 12.00 s/d 13.00 WIB 

Tempat   : Ruang Bidang Perencanan dan Pengembangan Diklat  

Informan  : Pelaksana Subbid Program 

   (Bpk. Yohanes Pangaribuan) 

 

A. Setting 

Pada hari Jumat, 07 Oktober 2016 peneliti datang kembali ke 

lokasi penelitian yaitu Pusdiklat Keuangan Umum. Peneliti menjelaskan 

bahwa maksud dan tujuan peneliti yaitu untuk bertemu salah satu 

pelaksana Subbidang Program di untuk melakukan grandtour 

observation.  

B. Hasil 

Setelah menunggu beberapa saat, peneliti bertemu dengan Bapak 

Yohanes Pangaribuan. Bapak Yohanes Pangaribuan dengan ramah 

menerima kehadiran peneliti dan sehubungan dengan tidak ada 

kesibukan lain yang dilakukan maka peneliti diizinkan untuk melakukan 

grandtour secara langsung. 

Peneliti juga dijelaskan tentang keunggulan yang ada di pusdiklat 

Keuangan Umum. Informan menjelaskan bahwa Pusdiklat Keuangan 

Umum sudah lolos Audit Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 oleh 
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SGS Indonesia. Serta ada tiga jabatan yang tersertifikasi yaitu 

Widyaiswara tersertifikasi dari LAN, Pranata Komputer tersertifikasi dari 

BPS, dan Bendahara Pengeluaran tersertifikasi dari Pusdiklat Anggaran 

dan Pembendaharaan. Dari hal-hal tersebut maka dapat membedakan 

dengan lembaga diklat yang lain, karena masih banyak lembaga diklat 

yang belum dapat ISO dan Sertifikasi LAN. 

 

C. Refleksi 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti mendapat informasi 

bahwa urgensi diadakannya diklat yaitu untuk menghilangkan gap antara 

kompetensi yang dibutuhkan dalam bekerja dengan kompetensi yang 

dimiliki pegawai saat ini dan menciptakan pegawai yang berkualitas 

melalui berbagai program pembelajaran yang terintegrasi sehingga dapat 

memberikan kontribusi yang optimal bagi pencapaian tujuan kementerian 

keuangan.  

  

Informan, 

Pelaksana Subbid Program 

 

 

Yohanes Pangaribuan 
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CATATAN LAPANGAN NO. 3 

Hari/Tanggal : Selasa/11 Oktober 2016 

Waktu   : 08.00 s/d 09.00 WIB 

Tempat  : Ruang Bidang Perencanaan dan Pengembangan  

Informan  : Pelaksana Subbid Kurikulum 

   (Bpk. Rahmat Tri Setiadi) 

A. Setting 

Hari ini dengan cuaca cukup cerah peneliti sampai di Pusdiklat 

Keuangan Umum pukul 07.00 WIB. Peneliti sebelumnya sudah 

memperoleh izin dari Kepala Bidang Perencanaan dan Pengembangan 

Diklat untuk mewawancarai pelaksana subbid kurikulum di bidang 

perencanaan dan pengmbangan diklat untuk membahas tentang proses 

Diklat Mastering Islamic Finance. 

Peneliti menjelaskan maksud serta tujuan peneliti menemui Pak 

Rahmat Tri Setiadi di Pusdiklat Keuangan Umum. Peneliti disambut 

dengan ramah oleh Bapak Rahmat Tri Setiadi. Pak Rahmat Tri Setiadi, 

Pelaksana subbid kurikulum sekaligus yang bertanggungjawab atas Diklat 

Mastering Islamic Finance. Informan menjelaskan bahwa peneliti boleh 

langsung memulai untuk melakukan penelitian, peneliti disarankan untuk 

tidak sungkan bertanya mengenai perencanaan dan penyelenggaraan 

Diklat Mastering Islamic Finance. Pak Rahmat Tri Setiadi juga siap 

membantu peneliti untuk menghubungkan ke Narasumber yang 
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diperlukan oleh peneliti dalam melakukan wawancara, dan juga siap 

membantu peneliti dalam melakukan penelitian.  

B. Hasil 

Ketika informan menemui peneliti, peneliti dijelaskan pelatihan 

Mastering Islamic Finance di-desain untuk mencetak para 

pejabat/pegawai Kementerian Keuangan yang menguasai dasar-dasar 

filosofi perbankan dan keuangan Islam, gambaran atas industri jasa 

keuangan dan penerapan konsep syariah sehingga memiliki kapabilitas 

dalam merancang instrumen pembiayaan syariah. pelatihan Mastering 

Islamic Finance ada sejak tahun 2016. Terdiri dari 56 total jamlatyang 

dibagi menjadi dua metode yang pertama adalah metode indepndent 

study dan yang kedua adalah tatap muka. Proses penyusunan kurikulum 

pelatihan Mastering Islamic Finance dilakukan melalui rapat yang 

diadakan sebelum pelaksanaan kegiatan pelatihan Mastering Islamic 

Finance, dengan melibatkan beberapa pihak yaitu unit DPS DJPPR, 

tenaga pengajar, dan Pegawai Pusdiklat Keuangan Umum. informan 

menjelaskan garis besar proses penyusunan kurikulum pelatihan berbasis 

Corporate University, meliputi Ujicoba Kurikulum, Metode Pembelajaran 

(Tatap Muka dan Independent Study). Peneliti juga dijelaskan bahwa 

seharusnya pegawai Kementerian keuangan harus memiliki kompetensi 

terkait dengan tugas dan tanggung jawab dalam mengelola keuangan 
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negara. Kementerian Keuangan memiliki 11 unit Eselon 1 yang 

merupakan jabatan struktural yang tertinggi. 

 

C. Refleksi 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti mendapat informasi 

tantang program-program pendidikan dan pelatihan yang 

diselenggarakan oleh Pusdiklat Keuangan Umum pada umumnya untuk 

seluruh unit di lingkungan Kementerian Keuangan dan pada  khususnya 

yang dibutuhkan oleh pegawai Direktorat Jenderal Pengelolaan 

Pembiayaan dan Risiko, Sekretariat Jenderal, Inspektorat Jenderal, 

Badan Kebijakan Fiskal dan pegawai yang ada di Badan Pendidikan dan 

Pelatihan Keuangan. Setelah itu garis besar proses penyusunan 

kurikulum pelatihan berbasis Corporate University, meliputi Ujicoba 

Kurikulum, Metode Pembelajaran (Tatap Muka dan Independent Study). 

  

Informan, 

Pelaksana Subbid Kurikulum 

 
Rahmat tri Setiadi 
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CATATAN LAPANGAN NO. 4 

Hari/Tanggal : Selasa/18 Oktober 2016 

Waktu   : 08.00 s/d 16.00 WIB 

Tempat  : Ruang Bidang Perencanaan dan Pengembangan  

Informan  : Pelaksana Subbid Kurikulum 

   (Ibu Siti Rohmah) 

A. Setting 

Hari ini dengan cuaca cukup cerah peneliti sampai di Pusdiklat 

Keuangan Umum pukul 07.00 WIB. Peneliti sebelumnya sudah 

diberitahukan bahwa peneliti diperbolehkan mengikuti rapat  koordinasi 

implementasi knowladge management dalam kurikulum pelatihan 

Mastering Islamic Finance oleh Kepala Bidang Perencanaan dan 

Pengembangan Diklat.  

B. Hasil 

 Rapat dilaksanakan di ruang rapat lantai 1 Pusdiklat Keuangan 

Umum dibuka oleh Kepala Bidang Perencanaan dan Pengembangan 

Pusdiklat Keuangan Umum. Rapat di buka oleh Bapak Unggul Kusalawan 

Respatiadi. Informan menyatakan Project Implementasi Corpu di 

Pusdiklat Keuangan Umum ada 3 Diklat yaitu untuk Audit Manajemen 

Risiko di Itjen, Diklat Perumusan Kebijakan Publik untuk BKF dan 

pelatihan Mastering Islamic Finance untuk DJPPR.  
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Informan berharap dengan rapat ini dapat membantu pegawai 

dalam mengetahui secara teknis proses metode pelatihan Mastering 

Islamic Finance menggunakan aplikasi Knowladge Management. Selama 

rapat berlangsung, semua peserta yang berkepentingan dan bertanggung 

jawab atas pelatihan Mastering Islamic Finance ikut memberikan 

masukan dan pendapat yang membangun. Bapak Agus Hekso 

Pramudijono yang merupakan salah satu widyaiswara Pusdiklat 

Keuangan Umum Informan menyampaikan bahwa proses penggunaan 

Knowladge Management sudah melalui proses yang direncanakan yang 

diawali dengan sosialisasi kepada PIC pengguna Knowladge 

Management, kemudian akan selanjutnya akan dilakukan sosialisasi 

kepada seluruh pejabat/pegawai di lingkungan Pusdiklat Keuangan 

Umum.  

Informan berharap pemanfaatan aplikasi Knowledge Management 

yang sedang dikembangkan oleh BPPK dapat dimanfaatkan secara 

maksimal. Adapun pemanfaatan tersebut meliputi adanya materi yang 

sudah di-uploud dan di download oleh peserta diklat dapat memberikan 

kemudahan peserta diklat untuk melaksanakan sesi tatap muka dan 

diharapkan peserta diklat dapat menguasai materi.  

Informan juga menyatakan pelatihan yang berbasis Corporate 

University ini peserta diwajibkan untuk membaca materi tersebut dan juga 

dalam independent study ada beberapa penugasan salah satunya adalah 
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peserta diwajibkan membaca literatur yang diberikan serta menyusun 

konsep tema/jenis instrumen keuangan/pembiayaan syariah yang akan 

disusun selama program pelatihan. 

C. Refleksi 

Berdasarkan hasil rapat yang diamati peneliti, dalam pengiriman 

materi berpengaruh untuk waktu peng uploud-an ke website knowledge 

management. Karena untuk menguploud juga memerlukan waktu untuk 

melakukan edit konten yang akan di uploud. Peserta pelatihan Mastering 

Islamic Finance juga diwajibkan untuk membaca materi. Dalam 

pelaksanaan independent study ada beberapa penugasan salah satunya 

adalah peserta diwajibkan membaca literatur yang diberikan serta 

menyusun konsep keuangan syariah yang akan disusun selama program 

pelatihan.  

  

Informan, 

Pelaksana Subbid Kurikulum 

 

 

Siti Rohmah 
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CATATAN LAPANGAN NO. 5 

Hari/Tanggal : Senin/ 24 Oktober 2016 

Waktu   : 07.00 s/d 17.00 WIB 

Tempat   : Aula Lantai 1 Pusdiklat Keuangan Umum 

Informan  : Pelaksana Subbid Penyelenggaraan 1 

    (Ibu Rheny Maryani) 

A. Setting 

 Pagi hari pukul 07.00 WIB peneliti tiba di Pusdiklat Keuangan 

Umum. Pada hari ini peneliti ingin melihat proses pelaksanaan pelatihan 

Mastering Islamic Finance. Pelaksaaan pelatihan Mastering Islamic 

Finance bertempat di Pusdiklat Keuangan Umum Jalan Pancoran Timur II 

No. 1, Jakarta Selatan. Pada saat sampai di ruang aula lantai 1 tempat 

penyelenggaraan pelatihan Mastering Islamic Finance suasana kelas 

terlihat sepi dan tenang dikarenakan proses pelaksanaan pelatihan belum 

dimulai di dalam ruangan kelas. Peneliti kemudian diberikan izin oleh Ibu 

Rheny melihat fasilitas yang dimiliki oleh Pusdiklat Keuangan Umum. 

Kemudian peneliti melihat beberapa hal yaitu mengenai fasilitas pelatihan 

Mastering Islamic Finance dan berkeliling tempat diklat tersebut. Setelah 

puas berkeliling dan mengamati fasilitas, peneliti lanjut untuk mengamati 

dan mendokumentasikan pelaksanaan pelatihan Mastering Islamic 

Finance. Pada saat sampai di kelas tempat berlangsungnya pelatihan 

Mastering Islamic Finance, disana terlihat bahwa peserta sedang 
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melaksanakan proses pelatihan Mastering Islamic Finance dan dibimbing 

oleh seorang pengajar yang menggunakan bahasa Inggris selama proses 

jam pelejaran berlangsung. Kemudian peneliti mendokumentasikan dan 

mengamati jalannya pelaksanaan pelatihan Mastering Islamic Finance. 

Pada siang harinya setelah istirahat makan siang, peneliti diajak ke lantai 

tiga ruang bidang penyelenggaraan diklat di pusdiklat keuangan umum. 

Peneliti diberikan panduan penyelenggaraan pelatihan Mastering Islamic 

Finance.    

B.  Hasil 

Peneliti dijelaskan bahwa pelatihan Mastering Islamic Finance 

memiliki enam belas standar kompetensi yang terdapat di panduan 

pelaksanaan pelatihan Mastering Islamic Finance. Informan mengatakan 

bahwa pelatihan ini didesain untuk mencetak para pejabat dan pegawai 

Kementerian Keuangan yang menguasai dasar-dasar filosofi perbankan 

dan keuangan islam, gambaran atas industri jasa keuangan dan 

penerapan konsep syariah sehingga memiliki kapabilitas dalam 

merancang instrumen pembiayaan syariah. Dalam pelaksanaannya 

pelatihan Mastering Islamic Finance menggunakan dua metode yaitu 

metode independent study dan tatap muka. Pelatihan Mastering Islamic 

Finance memiliki total 56 jamlat yang dibagi menjadi 41 jamlat tatap muka 

dan 15 jamlat independent study. Durasi dalam satu jamlat terdiri dari 45 

menit.  
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Tujuan dari pelatihan Mastering Islamic Finance adalah membuat 

pegawai untuk dapat menyusun rancangan konsep Instrumen 

penstrukturan keuangan atau pembiayaan syariah. Informan menjelaskan 

persyaratan untuk menjadi peserta pelatihan Mastering Islamic Finance 

adalah aparatur sipil negara di lingkungan kementerian keuangan yang 

ditugaskan oleh unit yang memiliki tugas dan fungsi terkait ekonomi 

maupun keuangan syariah, selanjutnya para pembuat kebijakan (policy 

makers) di bidang jasa keuangan, perbankan, atau bidang usaha terkait 

ekonomi syariah, dan menguasai bahasa inggris minimal dapat 

memahami paper examination serta materi pelatihan lainnya yang 

menggunakan bahasa Inggris. Informan mejelaskan bahwa dalam 

pelaksanaan pelatihan Mastering Islamic Finance, ditunjuk ketua kelas 

yang memiliki tugas untuk melaporkan apaila pengajar belum tiba setelah 

10 menit jam pelajaran berlangsung dan ketua kelas juga 

bertanggungjawab untuk menertibkan kelas agar proses pelatihan 

berlangsung dengan lancar. Informan menjelaskan bahwa dalam 

pelaksanaan pelatihan Mastering Islamic Finance terdapat tim dari 

masing-masing bidang di Pusdiklat Keuangan Umum dan informan 

menyatakan bahwa informan merupakan Person In Charge (PIC) yang 

bertanggung jawab atas pelatihan Mastering Islamic Finance. 
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C. Refleksi 

Pelatihan Mastering Islamic Finance bertujuan untuk membuat 

pegawai DJPPR mampu menyusun rancangan konsep Instrumen 

penstrukturan keuangan atau pembiayaan syariah. Ada beberapa 

persyaratan peserta pelatihan Mastering Islamic Finance untuk dapat 

mengikuti pelatihan yaitu aparatur sipil negara di lingkungan kementerian 

keuangan yang ditugaskan oleh unit yang memiliki tugas dan fungsi 

terkait ekonomi maupun keuangan syariah, selanjutnya para pembuat 

kebijakan (policy makers) di bidang jasa keuangan, perbankan, atau 

bidang usaha terkait ekonomi syariah, dan menguasai bahasa inggris 

minimal dapat memahami paper examination serta materi pelatihan 

lainnya yang menggunakan bahasa Inggris. Dalam pelaksanaan pelatihan 

Mastering Islamic Finance, ditunjuk ketua kelas yang memiliki tugas untuk 

melaporkan apaila pengajar belum tiba setelah 10 menit jam pelajaran 

berlangsung dan ketua kelas juga bertanggungjawab untuk menertibkan 

kelas agar proses pelatihan berlangsung dengan lancar. Pelatihan 

Mastering Islamic Finance memiliki tim dari masing-masing bidang di 

Pusdiklat Keuangan Umum yang merupakan Person In Charge (PIC) 

yang bertanggung jawab atas pelatihan Mastering Islamic Finance. 

Pelatihan ini didesain untuk mencetak para pejabat dan pegawai 

Kementerian Keuangan yang menguasai dasar-dasar filosofi perbankan 

dan keuangan islam, gambaran atas industri jasa keuangan dan 
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penerapan konsep syariah sehingga memiliki kapabilitas dalam 

merancang instrumen pembiayaan syariah. Pelatihan Mastering Islamic 

Finance menggunakan dua metode yaitu metode independent study dan 

tatap muka.  

 

Informan, 

Pelaksana Subbid Penyelenggaraan 

 

  

Rheny Maryani 
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CATATAN LAPANGAN NO. 6 

Hari/Tanggal : Rabu/ 26 Oktober 2016 

Waktu   : 11.00 s/d 12.00 WIB 

Tempat   : Ruang Perencanaan dan Pngembangan Diklat 

Informan  : Pelaksana Subbid Program 

    (Bpk. Johan Sagitta) 

A. Setting 

Hari ini peneliti sampai di Pusdiklat Keuangan Umum pada pukul 

11:00 WIB, pada hari ini peneliti berniat ingin bertemu salah satu pegawai 

Subbid Program yaitu Bapak Johan Sagitta, informan direkomendasikan 

oleh Unggul bila ingin mencari data guna melengkapi data penelitian 

skripsi peneliti. Pada saat sampai lobby peneliti kembali menjumpai 

pegawai keamanan yang bertugas di lobby pusdiklat, lalu peneliti 

meminta izin untuk bertemu Bapak Johan selaku pegawai subbid 

program. Saat sampai di ruangan, peneliti langsung menemui Bapak 

Johan karena sebelumnya peneliti sudah bejanjian dengan Bapak Johan  

B.  Hasil 

Sebelumnya peneliti juga pernah dijelaskan bahwa program-

program diklat yang diselenggarakan oleh Pusdiklat Keuangan Umum itu 

untuk lima unit utama di lingkungan Kementerian Keuangan yaitu 

pegawai Direktorat Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko, 

Sekretariat Jenderal, Inspektorat Jenderal, Badan Kebijakan Fiskal dan 
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pegawai yang ada di Badan Pendidikan dan Pelatihan Keuangan. 

Informan mengatakan bahwa informan menyampaikan kedepannya 

diklat-diklat di BPPK akan menggunakan konsep Corporate University. 

Informan menyatakan bahwa diklat pertama yang akan menggunakan 

Knowledge Management System (KMS) itu adalah pelatihan Mastering 

Islamic Finance. Knowledge Management System (KMS) itu memiliki 2 

macam yaitu Knowledge Base, yaitu Knowledge yang bersifat Basic dan 

Knowledge Management Learning Center.  

C. Refleksi 

Pelatihan Mastering Islamic Finance ini merupakan rangkaian dari 

proses kebutuhan organisasi dalam mencapai tujuan strategis unitnya. 

Identifikasi kebutuhan diklat yang dimulai dari Customer Voice pada saat 

Lokakarya Akselerasi Corporate University. Terkait dengan Knowledge 

Base, Content baru diisi oleh Bagian Organisasi dan Tata Laksana 

Sekretariat BPPK. Kedepannya semua Pusdiklat dan Balai Diklat akan 

dapat menuangkan Knowledge Management System (KMS) baik berupa 

dokumen tertulis maupun video. 

 

Informan, 

Pelaksana Subbid Program 

 

Johan Sagitta 
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CATATAN LAPANGAN NO. 7 

Hari/Tanggal : Rabu/ 30 November 2016 

Waktu   : 12.00 s/d 14.00 WIB 

Tempat   : Ruang Bidang Perencanaan dan Pengembangan Diklat 

Informan  : Pelaksana Subbid Program 

    (Bpk. Johan Sagitta) 

A. Setting 

Siang hari sekitar pukul dua belas siang peneliti tiba di Pusdiklat 

Keuagan Umum. Cuaca di lingkungan Pusdiklat Keuangan Umum terlihat 

sangat terik. Peneliti bertemu dengan pegawai pusdiklat keuangan umum 

di lobby utama lalu peneliti meminta izin untuk keruangan bidang 

perencanaan dan pengembangan diklat dan bertemu Pak Johan untuk 

meminta data penelitian. Karena sebelumnya peneliti sudah membuat 

janji untuk menemui Pak Johan. 

B.  Hasil 

Informan memberikan data yang diperlukan oleh peneliti dan 

memberitahu bahwa terkait dengan pelatihan Mastering Islamic Finance 

sebaiknya peneliti dapat bertanya kepada Person In Charge (PIC) 

pelatihan Mastering Islamic Finance yaitu ada di subbid kurikulum dan 

penyelenggaraan diklat. Namun peneliti diberitahukan bahwa Knowledge 

Management System (KMS) bagian dari proses BPPK menuju 

implementasi Kemenkeu Corporate University. Informan juga 
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menyampaikan tentang proses pembelajaran Mastering Islamic Finance 

menggunakan KMS terkait dengan penggunaan Knowledge Management 

System (KMS) ini ada beberapa hal yang akan diperhatikan yaitu 

kedepannya menggunakan Blended Learning karena sifatnya ini adalah 

open sehingga siapapun dapat join dan masuk dalam diklat ini. 

Kedepannya akan dipikirkan kembali apakah metode diklat ini semua 

diperbolehkan join dan open atau dibatasi. 

C. Refleksi 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti mengetahui bahwa 

Pusdiklat Keuangan Umum memiliki sarana dan prasarana diantaranya 

ruang kelas, poliklinik, perpustakaan, ruang laktasi, masjid, ruang makan, 

toilet, kamar mandi, pojok informasi, hotspot, dan lapangan parkir. Peneliti 

juga mendapatkan data yang diperlukan oleh peneliti dan memberitahu 

bahwa terkait dengan pelatihan Mastering Islamic Finance sebaiknya 

peneliti dapat bertanya kepada Person In Charge (PIC) pelatihan 

Mastering Islamic Finance yaitu ada di subbid kurikulum dan 

penyelenggaraan diklat. Namun Knowledge Management System (KMS) 

bagian dari proses BPPK menuju implementasi Kemenkeu Corporate 

University. Proses pembelajaran Mastering Islamic Finance 

menggunakan KMS dan aka dibatasi siapapun dapat join dan masuk 

dalam diklat ini.  
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CATATAN LAPANGAN NO. 8 

Hari/Tanggal : Jumat/ 23 Desember 2016 

Waktu   : 09.00 s/d 11.00 WIB 

Tempat   : Ruang Perencanaan dan Pengembangan Diklat 

Informan  : Kepala Bidang Perencanaan dan Pengembangan Diklat 

    (Bpk. Unggul Kusalawan Respatiadi) 

A. Setting 

Hari ini peneliti sampai di Pusdiklat Keuangan Umum pukul 08.30 

WIB dan pada hari ini peneliti berniat ingin meminta data mengenai profil 

Pusdiklat Keuangan Umum. Seperti biasa pada saat sampai lobby 

pusdiklat peneliti mendatangi petugas keamanan yang sedang bertugas 

disana. Peneliti meminta izin untuk keruangan bidang perencanaan dan 

pengembangan diklat untuk meminta data penelitian. setelah mendapat 

izin peneliti lalu bergegas menuju ruang perencanaan dan 

pengembangan diklat.  

B.  Hasil 

Di ruang perencanaan dan pengembangan diklat peneliti bertemu 

dengan pegawai Pusdiklat Keuangan Umum yang sedang mengerjakan 

tugasnya di meja masing-masing. Pada saat peneliti berada di ruangan, 

peneliti langsung bertemu Pak Unggul untuk mengutarakan maksud dan 

tujuan peneliti meminta izin agar dapat diberikan data yang berkaitan 

dengan pelatihan Mastering Islamic Finance, setelah itu Pak Unggul 
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memberitahu bahwa peneliti dapat menemui Bapak Johan agar dapat 

diberikan data yang dipererlukan oleh peneliti. Setelah itu Pak Unggul 

meminta bantuan Bapak Johan untuk dicarikan data yang diperlukan oleh 

peneliti. Informan menyatakan bahwa pelatihan Mastering Islamic 

Finance baru pertama kali diadakan tahun 2016 ini. Sebelumnya belum 

ada pelatihan ini, diadakannya kegiatan pelatihan ini merupakan  

rangkaian proses dari unit untuk menjawab kebutuhan organisasi dalam 

mencapai tujuan strategis unitnya.  

C. Refleksi 

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti jadi mengetahui visi misi 

pusdiklat keuangan umum. Peneliti juga diberitahu beberapa contoh 

dokumen hasil identifikasi diklat yang didapatkan dengan beberapa tahap 

identifikasi kebutuhan diklat dari berbagai unit. Setelah selesai mendapat 

dokumen-dokumen tersebut peneliti berterimakasih dan pamit kepada 

Bapak Unggul dan Bapak Johan. 

 

Informan, 

Kepala Bidang Perencanaan dan Pengembangan Diklat 

 
 

Unggul Kusalawan Respatiadi 
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CATATAN LAPANGAN NO. 9 

Hari/Tanggal : Jumat/06 Januari 2017 

Waktu   : 10.00 s/d 11.00 WIB 

Tempat   : Ruang Bidang Perencanaan dan Pengembangan Diklat 

Informan  : Kepala Bidang Perencanaan dan Pengembangan Diklat 

    (Bpk. Unggul Kusalawan Respatiadi) 

A. Setting 

Pada hari Jumat tanggal 06 Januari 2017 peneliti datang kembali 

ke Pusdiklat Keuangan Umum. Situasi pada hari jumat di Pusdiklat 

Keuangan Umum terlihat tidak begitu ramai, karena setiap hari jumat ada 

kegiatan olahraga bersama di ligkungan Pusdiklat Keuangan Umum. 

Pegawai Pusdiklat Keuangan Umum antusias melakukan olahraga di 

samping gedung Pusdiklat Keuangan Umum, yang memiliki lapangan 

bola volly dan bulu tangkis. Namun nampak terlihat beberapa petugas 

keamanan pusdiklat yang berjaga-jaga di lobby dalam gedung Pusdiklat 

Keuangan Umum. Lalu peneliti meminta izin untuk keruangan bidang 

perencanaan dan pengembangan diklat dan bertemu Pak Unggul dan 

meminta waktunya untuk melakukan wawancara. Setelah mendapat izin 

peneliti lalu bergegas menuju ruang bidang perencanaan dan 

pengembangan diklat. 

 

 



160 
 
 

B. Hasil 

Selanjutnya, peneliti diantar ke Ruangan Bidang Perencanaan dan 

Pengembangan Diklat. Kepala Bidang Perencanaan dan Pengembangan 

pun menyatakan kesediaannya untuk diwawancarai oleh peneliti. Kepala 

Bidang Perencanaan dan Pengembangan menjelaskan bahwa dalam 

penyelenggaraan pelatihan Mastering Islamic Finance menggunakan 

media KM Learning Center sebagai media pembelajaran Independent 

Study. Informan mengatakan bahwa Pusdiklat Keuangan Umum dan 

Bagian TIK Sekretariat BPPK mempertimbangkan jumlah personel yang 

dapat mengakses materi dan aktivitas di website hanya lah peserta 

pelatihan Mastering Islamic Finance dan yang bersangkutan saja. Terkait 

dengan Knowledge Management System (KMS) Learning Center akan 

diisi dengan kurikulum dan materi serta kuis-kuis sebagai media 

pembelajaran peserta pelatihan Mastering Islamic Finance.  

Informan mengatakan bahwa pelatihan Mastering Islamic Finance 

berdasarkan Customer Voice yang dilaksanakan pada bulan Maret 2016 

selanjutnya ditindak lanjuti oleh Pusdiklat Keuangan Umum. Karena 

DJPPR merupakan salah satu unit yang diklat pegawainya dikelola oleh 

Pusdiklat Keuangan Umum, maka pelatihan tersebut dilaksanakan di 

Pusdiklat Keuangan Umum. Setelah permintaan dari DJPPR pada saat 

Customer Voice, selanjutnya adalah tugas bidang perencanaan dan 

pengembangan diklat untuk dapat merencanakan pelatihan tersebut. 
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Subbid Program adalah yang menentukan jadwal akan dilaksanakannya 

pelatihan tersebut. Setelah itu kurikulum akan membuat kurikulum yang 

sesuai dan mencari pengajar dengan kualifikasi yang sudah ditentukan 

dan disesuaikan dengan kebutuhan DJPPR.  

Informan menyampaikan bahwa, diharapkan ada 2 (dua) output 

dari pelatihan Mastering Islamic Finance kedepannya, yang pertama 

mampu menyusun instrument/Penstrukturan keuangan/pembiayaan 

syariah yang akan disusun selama program pelatihan dan yang kedua 

siap untuk mengikuti sertifikasi tentang Islamic finance. Informan juga 

menyatakan bahwa metode pembelajaran yang dilakukan dalam 

pelaksanaan pelatihan Mastering Islamic Finance menggunakan 2 (dua) 

metode, diantaranya adalah metode tatap muka dan Independent Study.  

Proses pembelajaran tatap muka itu akan diselenggarakan selama 

5 hari yang meliputi presentasi narasumber atas materi terkait, diskusi 

atas studi kasus dilanjutkan dengan praktik dan simulasi penyusunan 

konsep instrumen keuangan/pembiayaan syariah dan simulasi 

penyelesaian ujian sertifikasi Islamic Finance Qualification (IFQ) beserta 

pembahasannya. Sedangkan metode pembelajaran Independent Study 

yang akan diselenggarakan selama 5 hari untuk dapat membantu peserta 

Diklat Mastering Islamic Finance mempelajari materi terlebih dahulu 

sebelum sesi tatap muka. Dengan adanya materi yang diperoleh melalui 

metode Independent Study juga menambah bahan literature peserta 
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diklat sebelum sesi tatap muka, dimana materi tersebut dapat di unduh 

melalui website menggunakan petunjuk yang sudah tersedia. Informan 

juga mengatakan bahwa peserta pelatihan Mastering Islamic Finance 

diwajibkan untuk membaca materi kemudian menyusun draft kemudian 

ada quiz. Informan juga menyampaikan bahwa diklat ini menggunakan 

konsep rancangan program Corpu dimana ada beberapa modifikasi 

terkait dengan penyelenggaraan pelatihan Mastering Islamic Finance. 

 

C. Refleksi 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti mendapat informasi 

bahwa penyelenggaraan pelatihan Mastering Islamic Finance 

menggunakan media KM Learning Center sebagai media pembelajaran 

Independent Study. Pusdiklat Keuangan Umum dan Bagian TIK 

Sekretariat BPPK membatasi jumlah personel yang dapat mengakses 

materi dan aktivitas di website hanya lah peserta pelatihan Mastering 

Islamic Finance dan yang bersangkutan saja. Terkait dengan Knowledge 

Management System (KMS) Learning Center akan diisi dengan kurikulum 

dan materi serta kuis-kuis sebagai media pembelajaran peserta pelatihan 

Mastering Islamic Finance. Pengajar  pelatihan Mastering Islamic Finance 

diperoleh melalui internet karena pengajar memiliki kesesuaian kualifikasi 

dengan pelatihan Mastering Islamic Finance. Perencanaan pelatihan 

Mastering Islamic Finance diawali dengan customer voice yang dilakukan 
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pada saat identifikasi kebutuhan diklat. Kemudian ditindak lanjuti oleh 

bagian perencanaan dan pengembangan diklat di pusdiklat keuangan 

umum, setelah itu dicarikan jadwal pelaksanaan pelatihan Mastering 

Islamic Finance dan ditetapkan di kalender diklat. Lalu di buat kurikulum 

dan dicarikan tenaga pengajarnya. Dalam perencanannya pun dilakukan 

beberapa kali rapat dan pertemuan guna menyempurnakan rencana 

pelatihan Mastering Islamic Finance. Setelah semua direncanakan 

diserahkan ke bidang penyelenggaraan pelatihan Mastering Islamic 

Finance agar dapat dikelola. 

 

Informan, 

Kepala Bidang Perencanaan dan Pengembangan Diklat 

 
 

Unggul Kusalawan Respatiadi 

 

 

 

 

 

 



164 
 
 

CATATAN LAPANGAN NO. 10 

Hari/Tanggal : Selasa/ 10 Januari 2017 

Waktu   : 10.00 s/d 11.00 WIB 

Tempat   : Ruang Bidang Penyelenggaraan 

Informan  : Kepala Bidang Penyelenggaraan  

    (Ibu Hercamina) 

A. Setting 

Hari ini peneliti sampai di pusdiklat pada pkl. 10:00 WIB, Peneliti 

akan melakukan wawancara dengan Kepala Bidang Penyelenggaraan. 

Sebelumnya peneliti menghubungin Pak Unggul untuk meminta 

rekomendasi siapa yang paham tentang pelaksanaan pelatihan 

Mastering Islamic Finance, lalu Pak Unggul merekomendasikan beberapa 

pelaksana subbid penyelenggaraan dan kepala bidang penyelenggaraan, 

karena informan sebagai kepala bidang penyelenggaraan terlebih selalu 

hadir dalam rapat pembahasan pelatihan Mastering Islamic Finance.  

B. Hasil 

Pada saat bertemu Ibu Hercamina peneliti mengutarakan maksud 

dan tujuan peneliti menemui informan dan informan menjelaskan bahwa 

informan siap di wawancarai mengenai pelaksanaan pelatihan Mastering 

Islamic Finance. Informan mengatakan bahwa pelaksanaan pelatihan 

Mastering Islamic Finance melibatkan beberapa panitia yang terbentuk 

dari SK (Surat Keputusan) panitia pelatihan Mastering Islamic Finance.  
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Informan menjelaskan tahapan pelaksanaan identifikasi kebutuhan 

pelatihan Mastering Islamic Finance dimulai dari customer voice pada 

saat lokakarya akselerasi corporate university.  

Informan menjelaskan konsep kurikulum pelatihan Mastering 

Islamic Finance sudah memalui pross pembahasan dengan narasumber 

dan perwakilan DJPPR serta pusdiklat keuangan umum. Lalu dilanjutkan 

ke tahap pelaksanaan pelatihan Mastering Islamic Finance, yaitu 

independent study selama 5 hari dengan menerima materi-materi yang 

dapat di download melalui KMS dan 5 hari sesi tatap muka yang 

dilakukan di Pusdiklat Keuangan Umum. Pada saat independent study 

berjumlah 15 jamlat dan saat tatap muka berjumlah 41 jamlat Selama 

pelaksanaan independent study di unit masing-masing, peserta pelatihan 

Mastering Islamic Finance mendapat tugas yang dikumpulkan saat sesi 

tatap muka. Pelatihan Mastering Islamic Finance tujuannya itu agar 

pegawai DJPPR siap mengikuti sertifikasi Islamic Finance dan mampu 

menyusun konsep instrumen struktur pembiayaan syariah. Selama 

pelaksanaan pelatihan Mastering Islamic Finance peserta pelatihan dapat 

menggunakan perpustakan, poliklinik, ruang laktasi, masjid, ruang 

makan, kantin dan mini market, pojok informasi, hotspot, toilet, dan 

lapangan parkir. 

Kendala yang dialami pada pelaksanaan pelatihan Mastering 

Islamic Finance adalah mata pelajaran yang terlalu banyak, dosen tamu 
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hanya membaca slide saja. Saat pelaksanaan pelatihan Mastering 

Islamic Finance, ruangan terlalu dingin, beberapa kesempatan menu 

makanan habis lebih dulu, dan koleksi buku perpustakaan tidak terlalu 

lengkap hanya buku pegetahuan umum saja. Informan juga menjelaskan 

peserta pelatihan diwajibkan untuk hadir mengikuti seluruh kegiatan yang 

terjadwal 100% kehadiran. Namun akan diberikan toleransi sebesar 20% 

ketidakhadiran untuk hal-hal di luar kendali, seperti sakit, peserta atau 

istri peserta melahirkan, keluarga dekat meninggal dunia, bersaksi di 

pengadilan, dan pelantikan. 

C. Refleksi 

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti mengetahui bahwa proses 

pembelajaran tatap muka diselenggarakan dengan presentasi, ceramah 

narasumber atas materi terkait, selanjutnya diskusi, adanya praktek dan 

simulasi penyusunan konsep instrument atau penstrukturan keuangan 

atau pembiayaan syariah. Sedangkan independent study, peserta 

diwajibkan membaca literatur yang diberikan serta menyusun konsep 

tema atau jenis instrumen keuangan syariah.  

Kegiatan independent study dilakukan secara mandiri oleh peserta 

sebelum tatap muka dengan alokasi jamlat 3 jamlat per hari. Pelatihan 

Mastering Islamic Finance melibatkan beberapa panitia yang terbentuk 

dari SK (Surat Keputusan) panitia pelatihan Mastering Islamic Finance.  
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Tahapan identifikasi kebutuhan pelatihan Mastering Islamic 

Finance dimulai dari customer voice pada saat lokakarya akselerasi 

corporate university. Selanjutnya waktu pelaksanaan independent study 

selama 5 hari dengan menerima materi-materi yang dapat di download 

melalui KMS dan 5 hari sesi tatap muka yang dilakukan di Pusdiklat 

Keuangan Umum. peneliti juga mengetahui bahwa dalam pelaksanaan 

pelatihan Mastering Islamic Finance ada beberapa masalah yang terjadi 

yaitu ruangan terlalu dingin, beberapa kesempatan menu makanan habis 

lebih, dan koleksi buku perpustakaan tidak terlalu lengkap hanya buku 

pegetahuan umum saja. Pelatihan Mastering Islamic Finance bertujuan 

agar pegawai DJPPR siap mengikuti sertifikasi Islamic Finance dan 

mampu menyusun konsep instrumen struktur pembiayaan syariah. Yang 

memberi keputusan penetapan tenaga pengajar adalah kepala pusdiklat 

keuangan umum. bidang penyelenggaraan adalah pihak yang 

menyusunan jadwal pelaksanaan pelatihan Mastering Islamic Finance 

 

Informan, 

Pelaksana Subbid Program 

 

  

Hercamina 
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CATATAN LAPANGAN NO. 11 

Hari/Tanggal : Jumat/13 Januari 2017 

Waktu   : 13.30 s/d 14.30 WIB 

Tempat  : Ruang Bidang Perencanaan dan Pengembangan  

Informan  : Pelaksana Subbid Kurikulum 

   (Bpk. Rahmat Tri Setiadi) 

A. Setting 

Pada hari Jumat tanggal 13 Januari 2017 peneliti tiba di Pusdiklat 

Keuangan Umum. Cuaca pada saat itu cenderung panas. Pada hari ini 

peneliti berniat ingin bertemu salah satu pelaksana sub bidang kurikulum 

yaitu Bapak Rahmat Tri Setiadi, informan direkomendasikan oleh Bapak 

Unggul, bila ingin mencari data dan bertanya menganai pelatihan 

Mastering Islamic Finance terkait perencanaan diklat. Pada saat sampai 

di ruang perencanaan dan pengembangan diklat, peneliti meminta izin 

untuk bertemu Pak Rahmat selaku pelaksana kurikulum sekaligus tim 

yang bertanggung jawab dengan pelatihan Mastering Islamic Finance, 

lalu pegawai yang berada di ruang perencanaan dan pengembangan 

diklat memberitahu bahwa Pak Rahmat sedang keluar sebentar dan 

peneliti dipersilahkan menunggu di ruang perencanaan dan 

pengembangan diklat. Setelah menunggu sekitar 15 menit akhirnya Pak 

Rahmat datang dan peneliti menyampaikan maksud dan tujuan peneliti 

kepada informan, setelah itu Pak Rahmat menyanggupi dan langsung 
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memulai wawancara di ruang perencanaan dan pengembangan diklat 

pusdiklat. 

 

B. Hasil 

Pelatihan Mastering Islamic Finance diselenggarakan di Pusdiklat 

Keuangan Umum. informan manyatakan bahwa pelaksanaan pelatihan 

Mastering Islamic Finance  dikarenakan permintaan saat Customer Voice 

dan ditindaklanjuti oleh Pusdiklat Keuangan Umum. Lalu informan 

mengatakan bahwa pengajar pelatihan Mastering Islamic Finance berasal 

dari praktisi yang berkompetensi menyampaikan mater yang diperoleh 

melalui internet yang memiliki kualifikasi sesuai dengan kritria yang 

ditentukan dan syaratnya yaitu pendidikan minimal s-1, mempunyai 

pengalaman mengajar, menguasai bahasa Inggris secara aktif dan 

ditetapkan dengan surat keputusan kepala pusdiklat keuangan umum. 

sedangkan kualifikasi khususnya adalah menguasai materi yang akan 

diajarkan atau memiliki pengalaman atau memiliki keahlian tertentu 

khususnya dalam mata pelajaran yang akan diberikan dan mempunyai 

kemampuan dalam mentransfer pengetahuan dan keterampilan kepada 

peserta atau telah mengikuti TOT.  

Sedangkan persyaratan yang mengikuti pelatihan Mastering 

Islamic Finance adalah aparatur sipil negara di lingkungan Kementerian 

Keuangan yang ditugaskan oleh DJPPR dan peserta memiliki tugas dan 
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fungsi terkait ekonomi serta pembiayaan syariah. Tenaga pengajar 

pelatihan Mastering Islamic Finance dilarang mempersingkat jangka 

waktu pelatihan, mengaktifkan alat komunikasi yang dapat mengganggu 

proses pelatihan, merokok pada saat memberikan materi pelatihan, dan 

terlambat datang ke dalam kelas. Informan menyatakan bahwa proses 

penyusunan kurikulum dilakukan melalui rapat yang diadakan sebelum 

pelaksanaan kegiatan pelatihan Mastering Islamic Finance, dengan 

melibatkan beberapa pihak yaitu unit DPS DJPPR, tenaga pengajar, dan 

Pegawai Pusdiklat Keuangan Umum. 

 

C. Refleksi 

Berdasarkan hail wawancara, jawaban Pak Rahmat mengenai 

Perencanaan pelatihan tidak begitu jauh berbeda dengan informan 

sebelumnya. Proses penyusunan kurikulum dilakukan melalui rapat yang 

diadakan sebelum pelaksanaan kegiatan pelatihan Mastering Islamic 

Finance, dengan melibatkan beberapa pihak yaitu unit DPS DJPPR, 

tenaga pengajar, dan Pegawai Pusdiklat Keuangan Umum. Pelatihan 

Mastering Islamic Finance diselenggarakan di Pusdiklat Keuangan 

Umum. Pelaksanaan pelatihan Mastering Islamic Finance dikarenakan 

permintaan saat Customer Voice.  

Persyaratan yang boleh mengikuti pelatihan Mastering Islamic 

Finance adalah aparatur sipil negara di lingkungan Kementerian 
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Keuangan yang ditugaskan oleh DJPPR dan peserta memiliki tugas dan 

fungsi terkait ekonomi serta pembiayaan syariah. Terdapat larangan 

tenaga pengajar pelatihan Mastering Islamic Finance diantaranya 

mempersingkat jangka waktu pelatihan, mengaktifkan alat komunikasi 

yang dapat mengganggu proses pelatihan, merokok pada saat 

memberikan materi pelatihan, dan terlambat datang ke dalam kelas.  

Pengajar pelatihan Mastering Islamic Finance berasal dari praktisi 

yang berkompetensi menyampaikan mater yang diperoleh melalui 

internet yang memiliki kualifikasi sesuai dengan kritria yang ditentukan 

dan syaratnya yaitu pendidikan minimal s-1,  mempunyai pengalaman 

mengajar, menguasai bahasa Inggris secara aktif dan ditetapkan dengan 

surat keputusan kepala pusdiklat keuangan umum. Sedangkan kualifikasi 

khususnya adalah menguasai materi yang akan diajarkan 

pengalaman atau memiliki keahlian tertentu khususnya dalam mata 

pelajaran yang akan diberikan dan mempunyai kemampuan dalam 

mentransfer pengetahuan dan keterampilan kepada peserta atau telah 

mengikuti TOT. Jadi tahapan pelatihan Mastering Islamic Finance, 

dimulai dengan Learning Needs Diagnosis, Design and Develop, Deliver 

and Deployment, dan Learning Impact Measurement. Pada tahap 

Learning Needs Diagnosis, itu adalah pelaksanaan lokakarya corpu 

dengan sekretaris DJPPR, selanjutnya diadakan pertemuan formal untuk 

mengidentifikasi kebutuhan lebih rinci dan setelah itu koordinasi dengan 
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DJPPR. Design and Develop, merupakan tahap penyusunan konsep 

design kurikulum, selanjutnya diadakan rapat penyusunan kurikulum 

dengan DJPPR dan narasumber, setelah itu konfirmasi Kesesuaian 

Kurikulum. Tahap selanjutnya adalah Deliver and Deployment, yaitu rapat 

persiapan dan tahap dimana penyelenggaraan pelatihan Mastering 

Islamic Finance dimulai.  

 

Informan, 

Pelaksana Subbid Kurikulum 

 
Rahmat tri Setiadi 
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CATATAN LAPANGAN NO. 12 

Hari/Tanggal : Selasa/17 Januari 2017 

Waktu   : 08.00 s/d 09.00 WIB 

Tempat  : Ruang Bidang Perencanaan dan Pengembangan  

Informan  : Kepala Sub Bidang Kurikulum 

   (Ibu Nova Mardianti) 

A. Setting 

Hari ini dengan cuaca cukup cerah peneliti sampai di Pusdiklat 

Keuangan Umum pukul 08.00 WIB. Peneliti sebelumnya sudah 

memperoleh izin dari Kepala Bidang Perencanaan dan Pengembangan 

Diklat untuk mewawancarai Kasubbid kurikulum di bidang perencanaan 

dan pengembangan diklat untuk membahas tentang proses Diklat 

Mastering Islamic Finance. Sebelumnya peneliti sudah menunggu 

kasubbid kurikulum, karena informan cuti melahirkan di akhir bulan 

Oktober. Peneliti menjelaskan maksud serta tujuan peneliti menemui Ibu 

Nova di Pusdiklat Keuangan Umum. Peneliti disambut dengan ramah 

oleh Ibu Nova.  

 

B. Hasil 

Ketika informan menemui peneliti, informan menjelaskan bahwa 

peneliti boleh langsung memulai untuk melakukan wawancara penelitian. 

Peneliti dijelaskan konsep kurikulum yang telah dibuat telah sesuai 
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dengan kebutuhan DJPPR dan telah mendapatkan masukan dari Bapak 

Suminto (Direktur Pembiayaan Syariah, DJPPR) dalam ujicoba kurikulum. 

Informan juga mengatakan bahwa setelah diadakan rapat ujicoba 

kurikulum maka langkah selanjutnya akan disahkan oleh kepala Pusdiklat 

Keuangan Umum. Pelatihan Mastering Islamic Finance diselenggarakan 

pada bulan Oktober 2016 dan dilaksanakan dengan metode tatap muka 

dan independent study. Konsep kurikulum pelatihan Mastering Islamic 

Finance sudah melalui proses pembahasan kurikulum yang melibatkan 

narasumber, perwakilan unit DJPPR dan Pusdiklat Keuangan Umum. 

Informan mengatakan bahwa rapat yang telah dilakukan dalam 

pembahasan kurikulum juga berguna untuk menjembatani kebutuhan 

kurikulum apakah sudah sesuai dengan kebutuhan DJPPR. Informan 

menjelaskan yang bertanggung jawab dalam penyusunan kurikulum itu 

bidang perencanaan dan pengembangan diklat, subbid kurikulum, yang 

terdiri  kepala subbid kurikulum, pelaksana subbid kurikulum dan 

pusdiklat keuangan umum bekerjasama dengan unit DPS DJPPR dalam 

penyusunan kurikulum 

Informan menyampaiakan bahwa selama sesi independent study, 

peserta diwajibkan membaca literatur yang diberikan serta menyusun 

konsep tema/jenis instrumen keuangan/pembiayaan syariah yang akan 

disusun selama program pelatihan. Informan menyampaikan ada dua 

target yang ingin dicapai yaitu siap Sertifikasi Islamic Finance dan 
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Penyusunan Konsep Instrument Strukutur Pembiayaan Syariah. Lalu 

terkait dengan metode pembelajaran ada dua konsep yaitu tatap muka 

dan independent study itu ada beberapa tahapan dan agenda yaitu 

Pemaparan Knowledge Management dan Paparan Materi dari Bapak 

Farouk Alwyni.  

 

C. Refleksi 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti mendapat informasi 

tantang kurikulum pelatihan Mastering Islamic Finance disahkan oleh 

kepala Pusdiklat Keuangan Umum. Pelatihan Mastering Islamic Finance 

diselenggarakan pada bulan Oktober 2016 dan dilaksanakan dengan du 

metode yaitu metode tatap muka dan independent study. Konsep 

kurikulum pelatihan Mastering Islamic Finance melalui proses 

pembahasan kurikulum yang melibatkan narasumber, perwakilan unit 

DJPPR dan Pusdiklat Keuangan Umum. Rapat tersebut dilakukan 

berguna untuk melihat kebutuhan kurikulum apakah sudah sesuai dengan 

kebutuhan DJPPR. Pelatihan Mastering Islamic Finance ada dua target 

yang ingin dicapai yaitu siap Sertifikasi Islamic Finance dan penyusunan 

Konsep Instrument Strukutur Pembiayaan Syariah. Pelatihan ini 

melibatkan tenaga pengajar di luar widyaiswara yang dimiliki Pusdiklat. 

Pengajar dari luar ini diutamakan yang memiliki kemampuan teknis yang 

lebih baik dan sesuai dengan tujuan serta standar kompetensi pelatihan 
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berdasarkan kerangka acuan program. Bahan ajar pelatihan Mastering 

Islamic Finance diberikan oleh tenaga pengajar dan dikemas oleh subbid 

kurikulum serta disusun berdasarkan masukan dan disesuaikan dengan 

kebutuhan dari unit DPS DJPPR. Yang bertanggung jawab dalam 

penyusunan kurikulum itu bidang perencanaan dan pengembangan diklat, 

subbid kurikulum, yang terdiri  kepala subbid kurikulum, pelaksana subbid 

kurikulum dan pusdiklat keuangan umum bekerjasama dengan unit DPS 

DJPPR dalam penyusunan kurikulum. 

  

Informan, 

Kepala Subbid Kurikulum 

 
Nova Mardianti 
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CATATAN LAPANGAN NO. 13 

Hari/Tanggal : Rabu/18 Januari 2017 

Waktu   : 11.00 s/d 12.00 WIB 

Tempat   : Ruang Bidang Penyelenggaraan 

Informan  : Pelaksana Subbid Penyelenggaraan 1 

    (Ibu Ita Dwi Aryanti) 

A. Setting 

Pada hari Rabu, 18 Januari 2017 peneliti datang kembali ke lokasi 

penelitian yaitu Pusdiklat Keuangan Umum. Peneliti akan melakukan 

wawancara dengan pelaksanana sekaligus Person In Charge (PIC) 

pelatihan Mastering Islamic Finance. Peneliti menemui petugas 

keamanan Pusdiklat Keuangan Umum untuk memberitahu tujuan peneliti 

datang ke pusdiklat, lalu petugas keamanan mengizikan peneliti masuk 

dan melewati Lobby Pusdiklat Keuangan Umum. Setelah itu peneliti 

meneuju lift untuk ke lantai 3 yaitu ke Ruang Bidang Penyelenggaraan 

tanpa diantar oleh petugas keamanan karena sebelumnya peneliti sudah 

pernah datang ke Pusdiklat Keuangan Umum. Peneliti disambut baik oleh 

pegawai Pusdiklat yang berada di Ruang Bidang Penyelenggaraan. 

Peneliti menjelaskan bahwa maksud dan tujuan peneliti yaitu untuk 

bertemu kepala bidang penyelenggaraan terkait wawancara penelitian. 

Namun informan menunjuk pelaksana Subbid Penyelenggaraan untuk 
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dapat diwawancarai dan menceritakan mengenai pelatihan Mastering 

Islamic Finance.    

B. Hasil 

Setelah menyerahkan pedoman wawancara sebelumnya, peneliti 

dipersilahkan duduk dan memulai wawancara mengenai pelatihan 

Mastering Islamic Finance. Informan mengatakan bahwa yang berhak 

mengikuti pelatihan Mastering Islamic Finance adalah pegawai Direktorat 

Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko (DJPPR). Ada beberapa 

pegawai dari masing-masing bidang di Pusdiklat Keuangan Umum yang 

terlibat dalam pelaksanaan pelatihan tersebut. Informan menceritkan 

bahwa pelaksanaan pelatihan Mastering Islamic Finance tahapannya 

mlalui custome voice bulan maret 2016 setelah itu ditindak lanjuti oleh 

bidang perencanaan dan pengembangan diklat di pusdiklat keuangan 

umum. Tata cara berpakaian peserta pelatihan Mastering Islamic Finance 

itu rapi dan sopan sesuai dengan ketentuan pakaian kerja Kementerian 

Keuangan serta memakai tanda pengenal (nametag) peserta. Informan 

mengatakan bahwa pelatihan Mastering Islamic Finance diselenggarakan 

di pusdiklat keuangan umum karena Direktorat Jenderal Pengelolaan 

Pembiayaan dan Risiko (DJPPR) merupakan salah satu unit primer yang 

diklatnya diselenggrakan oleh Pusdiklat Keuangan Umum. 

Peserta pelatihan Mastering Islamic Finance dapat memperoleh 

informasi mengenai pelaksanaan pelatihan Mastering Islamic Finance 
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dengan cara mengakses wersite aplikasi Knowladge Management 

System (KMS). Dalam pelaksanannya 1 jamlat pelatihan Mastering 

Islamic Finance berdurasi selama 45 menit. Informan juga mengatakan 

bahwa pelatihan Mastering Islamic Finance merupakan pelatihan pertama 

yang dilaksanakan menggunakan KMS. Sebelumnya hanya melalui email 

bukan aplikasi, jadi masih memerlukan banyak penyempurnaan.  

Pelatihan Mastering Islamic Finance menggunaka dua metode 

yaitu metode independent study dan tatap muka. Independent study 

dilakukan selama lima hari dan tatap muka juga lima hari. Informan 

mengatakan bahwa selama pelaksanaan pelatihan dilakukan beberapa 

simulasi penyusunan konsep pembiayaan syariah. Sedangkan 

independent study dilakukan secara mandiri oleh peserta pelatihan 

sebelum tatap muka yang diberikan alokasi jamlat tiga jamlat per hari. 

Informan menjelaskan Teknis pelaksanaan pelatihan terbagi menjadi dua 

yaitu independent study dan tatap muka. Teknis pelaksanaan 

pembelajaran independent study itu dilakukan selama lima hari sebelum 

tatap muka dan keterangan mengenai teknis pelaksanaannya ada di 

aplikasi knowledge management. Sedangkan teknis pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka yang diterapkan di pelatihan Mastering Islamic 

Finance yang pertama ada kegiatan pembuka, pada tahap ini tenaga 

pengajar mengucapkan salam, melakukan perkenalan dan mengarahkan 
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program pelatihan. selanjutnya inti yaitu melakukan pembahasan materi 

dan penutup dengan melakukan review. 

C. Refleksi 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti mendapat informasi 

bahwa pelatihan Mastering Islamic Finance merupakan pelatihan yang 

diselenggarakan dan bertempat di Pusdiklat Keuangan Umum, Jalan 

Pancoran Timur II No.1, Jakarta Selatan. Pelatihan Mastering Islamic 

Finance diselenggarakan di pusdiklat keuangan umum karena Direktorat 

Jenderal Pengelolaan Pembiayaan dan Risiko (DJPPR) merupakan salah 

satu unit primer yang diklatnya diselenggrakan oleh Pusdiklat Keuangan 

Umum. 1 jamlat pelatihan Mastering Islamic Finance berdurasi selama 45 

menit. Pelatihan Mastering Islamic Finance merupakan pelatihan pertama 

yang dilaksanakan menggunakan KMS. Tata cara berpakaian peserta 

pelatihan Mastering Islamic Finance itu rapi dan sopan sesuai dengan 

ketentuan pakaian kerja Kementerian Keuangan serta memakai tanda 

pengenal (nametag) peserta. Pada saat pelaksanaa pelatihan juga 

terdapat larangan peserta pelatihan yaitu menandatangani daftar hadir 

untuk sesi pelajaran berikutnya, merokok di dalam gedung diklat, 

mengaktifkan alat komunikasi selama pelajaran berlangsung, membaca 

koran atau buku lain yang tidak berhubungan dengan kegiatan pelatihan, 

terlambat dan apabila meninggalkan sesi materi lebih dari 15 menit 

dianggap  tidak mengikuti materi yang ditinggal. 
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Pelatihan Mastering Islamic Finance menggunaka dua metode 

yaitu metode independent study dan tatap muka. Independent study 

dilakukan selama lima hari dan tatap muka juga lima hari. Dalam 

pelaksanaan pelatihan dilakukan beberapa simulasi penyusunan konsep 

pembiayaan syariah dan independent study dilakukan secara mandiri 

oleh peserta pelatihan sebelum tatap muka yang diberikan alokasi jamlat 

tiga jamlat per hari. 

Pelatihan Mastering Islamic Finance merupakan salah satu pilot 

project Pusdiklat Keuangan Umum dalam rangka mendukung 

implementasi Kementerian Keuangan Corporate University. Pelatihan ini 

ditujukan untuk mendukung unit DJPPR agar dapat membantu pegawai 

dalam memenuhi standar kompetensi ekonomi syariah.  

 

Informan, 

Pelaksana Subbid Penyelenggaraan 

 

  

Ita Dwi Aryanti 
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Lampiran 8 

KLASIFIKASI DATA 

No Sub Fokus 
Pertanyaan 
Penelitian 

Infor
man 

Kode Wawancara Pengamatan 
Studi 

Dokumen 

1. 
Perencanaan 
pelatihan  

1. Bagaimana 
tahapan 
perencanaan 

pelatihan 
Mastering 
Islamic 

Finance?  

 

KI1 A1 

Perencanaan pelatihan Mastering 

Islamic Finance dilakukan dengan 
beberapa tahapan yang diawali 
dengan customer voice pada acara 

akselerasi corporate university bulan 
Maret. Selanjutnya pusdiklat keuangan 
umum menindak lanjuti permintaan 

pelatihan, yang diawali dengan training 
need analysis, kemudian menentukan  
di kalender diklat yang dilakukan oleh 

bidang perencanaan dan 
pengembangan diklat sub bidang 
program, kemudian menyusun desain 
kurikulum, metode, bahan ajar dan 

materi yang dilakukan oleh subbid 
kurikulum. Setelah itu menetapkan 
tenaga pengajar, persyaratan menjadi 

peserta, selanjutnya konfirmasi 
kesesuaian kurikulum dengan 
Direktorat Pembiayaan Syariah 

Direktorat Jenderal Pengelolaan 
Pembiayaan dan Risiko (DPS DJPPR). 
Selanjutnya pusdiklat keuangan umum 

melakukan korfirmasi kesesuaian 
kurikulum ke unit DPS DJPPR, dengan 
begitu dapat melaksanakan rapat 

persiapan pelaksanaan pelatihan 

Pusdiklat 

Keuangan 
Umum 
mengadakan 

rapat 
penyusunan 
kurikulum, 

rapat 
koordinasi uji 
kurikulum dan 

materi 
pelatihan, 
serta rapat 
penyusunan 

bahan ajar 
pelatihan.  

 

 Notula rapat 
penyusunan 

kurikulum 
berisi 
metode yang 

digunakan 
dalam 
pelaksanaan 

pelatihan 
Mastering 
Islamic 

Financeyaitu 
independent 
study dan 

tatap muka 

 Notula rapat 
uji coba 

kurikulum 
pelatihan 
yang berisi 

kurikulum 
sudah 
mendapat 

masukan 
dari Eselon 
II unit DPS 

DJPPR  
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No Sub Fokus 
Pertanyaan 
Penelitian 

Infor
man 

Kode Wawancara Pengamatan 
Studi 

Dokumen 

Mastering Islamic Finance, kemudian 

tahap pelaksanaan pelatihan 
Mastering Islamic Finance. Proses 
yang telah dilalui pusdiklat keuangan 

umum dalam perencanaan pelatihan 
ini dibagi dan disebut dengan istilah 
learning needs diagnosis, design and 

develop, deliver and deployment. 
Tahapan tersebut diawali dengan 
learning needs diagnosis yang berisi 

pertemuan formal untuk menganalisis 
kebutuhan pelatihan lebih rinci, 
koordinasi dengan unit DPS DJPPR, 

selanjutnya design and develop 
penyusunan konsep kurikulum dan 
dilakukan rapat bersama unti DPS 

DJPPR dan tenaga pengajar, 
selanjutnya yaitu deliver and 
deployment yang berisi rapat 

persiapan pelaksanaan pelatihan 
Mastering Islamic Finance.  

 Notula rapat 
lanjutan 

yang 
berisisubsta
nsi kurikulum 

yang telah 
dibuat sudah 
sesuai 

dengan 
kebutuhan 
DJPPR 
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No Sub Fokus 
Pertanyaan 
Penelitian 

Infor
man 

Kode Wawancara Pengamatan 
Studi 

Dokumen 

IP1 

Tahapan perencanaan pelatihan 

Mastering Islamic Finance diawali 
dengan menetapkan tanggal 
pelaksanaan di kalender diklat, 

kemudian menyusun konsep 
kurikulum, bahan ajar, metode,dan 
mater. Perihal penyusunan kurikulum 

dilakukan oleh subbid kurikulum dan 
dilakukan uji coba dalam rapat untuk 
memenuhi kebutuhan kurikulum. 

Setelah itu menetapkan tenaga 
pengajar.  

IP2 

Tahapan perencanaandimulai dengan 
menganalisis kebutuhan pelatihan ini. 

Analisis kebutuhan pelatihan 
Mastering Islamic Finance awalnya 
dari customer voice, caranya yaitu 

pusdiklat keuangan umum melakukan 
koordinasi dengan DPS DJPPR, 
tahapan yang sudah dilalui tersebut 

bisa disebut dengan istilah Learning 
Needs Diagnosis, yang di dalamnya 
berisi tahapan dalam menganalisis 

kebutuhan pelatihan, selanjutnya 
design and develop melakukan 
perencanaan mulai dari peserta, 

tenaga pengajar, dan program 
pelatihan yaitu konsep kurikulum, 
setelah itu deliver and deployment 

yaitu persiapan pelaksanaan pelatihan. 



 
 

185 
 

No Sub Fokus 
Pertanyaan 
Penelitian 

Infor
man 

Kode Wawancara Pengamatan 
Studi 

Dokumen 

2. Siapa saja 
yang terlibat 
dalam 

perencanaan 
pelatihan 
Mastering 

Islamic 
Finance? 

KI1 

A2 

Pusdiklat Keuangan Umum, unit DPS 

DJPPR, narasumber. 

 

Notula Rapat 

analisis 
kebutuhan 
pelatihan 

mastering 
Islamic 
Finance 

IP1 
Pusdiklat Keuangan Umum, unit DPS 

DJPPR, narasumber. 

IP2 
Pusdiklat Keuangan Umum, unit DPS 
DJPPR, narasumber. 

3. Bagaimana 

cara 
mengidentifi
kasi 

kebutuhan 
pelatihan 
Mastering 

Islamic 
Finance 
yang akan 

dibuat? 

KI1 

A3 

Dengan melaksanakan rapat dengan 

analisis kebutuhan pelatihan dan 
koordinasi informal dengan DJPPR 
mengenai kebutuhan unit. 

 Bahan rapat 

koordinasi 
lanjutan 
pelatihan 

Mastering 
Islamic 
Finance 

IP2 

Melaksanakan rapat analisis 
kebutuhan pelatihan dan unit DPS 

DJPPR memberi masukan yang 
sesuai kebutuhan unit. 

 
4. Apakah 

tujuan 
diadakan 
pelatihan 

Mastering 
Islamic 
Finance? 

KI1 A4 

Bertujuan untuk memenuhi kualitas 
sumber daya manusia Direktorat 
Pembiayaan Syariah Direktorat 

Jenderal Pengelolaan Pembiayaan 
dan Risiko (DPS DJPPR) di 
lingkungan Kementerian Keuangan 

agar siap mengikuti sertiikasi 
international. 

 Nota Dinas 
Nomor: ND-
906/PP.7.1/2

016 tentang 
Notula 
Rapat 

Koordinasi 
Lanjutan 
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No Sub Fokus 
Pertanyaan 
Penelitian 

Infor
man 

Kode Wawancara Pengamatan 
Studi 

Dokumen 

IP1 

Tujuannya itu agar pegawai DJPPR 

siap mengikuti sertifikasi Islamic 
Finance dan mampu menyusun 
konsep instrumen struktur pembiayaan 

syariah 

Project 

Charter 
Pelatihan 
Mastering 

Islamic 
Finance 
Pusdiklat 

Keuangan 
Umum 
Menuju 

Corporate 
University 

IP2 

Siap mengikuti sertifikasi Islamic 

Finance dan mampu menyusun 
konsep instrumen struktur pembiayaan 
syariah 

5. Apa saja 

persyaratan 
untuk 
menjadi 

peserta 
pelatihan 
Mastering 

Islamic 
Finance? 

KI1 

A5 

Aparatur sipil negara di lingkungan 
kementerian keuangan yang 

ditugaskan oleh unit yang memiliki 
tugas dan fungsi terkait ekonomi 
maupun keuangan syariah, 

selanjutnya para pembuat kebijakan 
(policy makers) di bidang jasa 
keuangan, perbankan, bidang usaha 

terkait ekonomi syariah, dan 
menguasai bahasa inggris minimal 
dapat memahami paper examination 

serta materi pelatihan lainnya yang 
menggunakan bahasa Inggris 

 Panduan 
Penyelengg

araan 
Pelatihan 
Mastering 

Islamic 
Finance 

IP1 

Aparatur sipil negara di lingkungan 
kementerian keuangan yang memiliki 
tugas dan fungsi terkait ekonomi 

maupun keuangan syariah, para 
pembuat kebijakan (policy makers) di 
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No Sub Fokus 
Pertanyaan 
Penelitian 

Infor
man 

Kode Wawancara Pengamatan 
Studi 

Dokumen 

bidang jasa keuangan, bidang usaha 

terkait ekonomi syariah, dan 
menguasai bahasa inggris minimal 
dapat memahami paper examination 

serta materi pelatihan lainnya yang 
menggunakan bahasa Inggris 

6. Bagaimana 
menentukan 
metode yang 

akan 
digunakan 
dalam 

pelatihan 
Mastering 
Islamic 

Finance? 

KI1 

A6 

Melalui rapat yang dihadiri oleh unit 
DPS DJPPR. Metode pelatihan 

Mastering Islamic Finance adalah 
independent study dan tatap muka 

 Notula rapat 
penyusunan 

kurikulum 
berisi metode 
yang 

digunakan 
dalam 
pelaksanaan 

pelatihan 
Mastering 
Islamic 

Finance yaitu 
independent 
study dan 

tatap muka 

IP1 

Dengan diadakan rapat oleh pihak 
pusdiklat keuangan umum yang 

dihadiri oleh unit DPS DJPPR dan 
pelatihan Mastering Islamic Finance 
menggunakan dua metode yaitu 

independent study dan tatap muka 

IP2 

Dengan mengadakan rapat di 
pusdiklat keuangan umum dan dihadiri 
oleh DPS DJPPR, pelatihan Mastering 

Islamic Finance menggunakan dua 
metode yaitu independent study dan 
tatap muka. 

7. Bagaimana 

menentukan 
tenaga 
pengajar 
yang akan 

mengisi 

KI1 A7 

Penentuan tenaga pengajar dilakukan 

oleh subbid kurikulum di bidang 
perencanaan dan pengembangan 
diklat. Tenaga pengajar didapatkan 
melalui internet. Tenaga pengajar 

dinyatakan sesuai dengan standar 

 Kerangka 

Acuan 
Program 
Pelatihan 
Mastering 

Islamic 
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No Sub Fokus 
Pertanyaan 
Penelitian 

Infor
man 

Kode Wawancara Pengamatan 
Studi 

Dokumen 

pelatihan 

Mastering 
Islamic 
Finance? 

kompetensi yang ingin dicapai 

berdasarkan kurikulum dan memiliki 
kemampuan teknis mengenai 
pelatihan Mastering Islamic Finance. 

Finance 

berdasarkan 
kualifikasi 
tenaga 

pengajar 

IP1 

Pelatihan ini melibatkan tenaga 
pengajar di luar widyaiswara yang 

dimiliki Pusdiklat. Pengajar dari luar ini 
diutamakan yang memiliki kemampuan 
teknis yang lebih baik dan sesuai 

dengan tujuan serta standar 
kompetensi pelatihan berdasarkan 
kerangka acuan program. 

IP2 

Penentuan tenaga pengajar 
disesuaikan dengan standar 

kompetensi yang ingin dicapai 
berdasarkan kerangka acuan program 
(KAP) 

8. Siapa saja 
yang terlibat 
dalam 

penyusunan 
kurikulum 
pelatihan 

Mastering 
Islamic 
Finance? 

KI1 

A8 

Unit DPS DJPPR, tenaga pengajar, 

dan Kepala Pegawai Pusdiklat 
Keuangan Umum beserta pegawai 
yang berada di bidang perencanaan 

dan pengembangan diklat. 

 Notula rapat 

penyusunan 
kurikulum 

IP1 

Unit DPS DJPPR, tenaga pengajar, 
kepala pusdiklat dan Pegawai 
Pusdiklat Keuangan Umum di bidang 

perencanaan dan pengembangan 
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No Sub Fokus 
Pertanyaan 
Penelitian 

Infor
man 

Kode Wawancara Pengamatan 
Studi 

Dokumen 

diklat yang bertanggung jawab atas 

pelatihan ini.  

9. Bagaimana 
prosedur 
penyusunan 

bahan ajar 
pelatihan 
Mastering 

Islamic 
Finance?  

KI1 

A9 

Bahan ajar pelatihan Mastering Islamic 
Finance diberikan oleh tenaga 
pengajar dan dikemas oleh subbid 

kurikulum serta disusun berdasarkan 
masukan dan disesuaikan dengan 
kebutuhan dari unit DPS DJPPR. 

 

 
IP1 

Bahan ajar diberikan oleh tenaga 

pengajar setelah itu disusun oleh 
subbidang kurikulum. 

IP2 

Bahan ajar diberikan oleh tenaga 

pengajar dan yang menyusun adalah 
kepala bidang perencanaan dan 
pengembangan diklat, kepala subbid 

kurikulum dan pelaksana subbid 
kurikulum berdasarkan hasil rapat 
analisis kebutuhan diklat. 

 

10.Apa saja 

masalah-
masalah 
yang terkait 

dengan 
perencanaan 

KI1  A10 

Penyusunan mata pelajaran yang 

begitu banyak  dan banyak peserta 
pelatihan Mastering Islamic Finance 
yang belum memahami dalam 

penggunaan aplikasi knowledge 
management 

Proses 

perencanaan 
pelatihan 
Mastering 

Islamic 
Finance 
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No Sub Fokus 
Pertanyaan 
Penelitian 

Infor
man 

Kode Wawancara Pengamatan 
Studi 

Dokumen 

pelatihan 

Mastering 
Islamic 
Finance di 

Pusdiklat 
Keuangan 
Umum? 

 

IP2 

Banyak peserta pelatihan Mastering 
Islamic Finance yang belum 

memahami dalam penggunaan 
aplikasi knowledge management 

2 
Pelaksanaan 

Pelatihan 

1. Siapa saja 
yang terlibat 

dalam 
pelaksanaan 
pelatihan 

Mastering 
Islamic 
Finance? 

KI2 

B1 

Dalam pelaksanaan pelatihan ada 
beberapa pegawai pusdiklat keuangan 
umum yang terlibat dan ditunjuk 

menjadi penanggung jawab kelas 
(Master of Training) yang memiliki 
tugas memandu sesi indpendent 

study, memantai kehadiran tenaga 
pengajar dan pserta pelatihan, 
melayani kebutuhan selama 

pelaksanaan pelatihan. Pegawai yang 
ditunjuk dari bidang penyelenggaraan. 

 Panduan 
pelaksanaan 
pelatihan 

Mastering 
Islamic 
Finance 

 

IP3 
Beberapa pegawai pusdiklat keuangan 
umum yang menjadi penanggung 
jawab kelas (Master of Training)  

IP4 

Beberapa pegawai pusdiklat keuangan 

umum yang menjadi penanggung 
jawab kelas (Master of Training) 
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No Sub Fokus 
Pertanyaan 
Penelitian 

Infor
man 

Kode Wawancara Pengamatan 
Studi 

Dokumen 

 

2. Bagaimana 
tahap 

pelaksanaan 
pelatihan 
Mastering 

Islamic 
Finance? 

KI2 

B2 

Tahapan pelaksanaan pelatihan 

Mastering Islamic Finance di Pusdiklat 
Keuangan Umum yaitu terdiri tahap 
perencanaan dan tahap pelaksnaaan 

pelatihan 

Tahapan 

pelaksanaan 
pelatihan 
Mastering 

Islamic 
Finance di 
Pusdiklat 

Keuangan 
Umum terdiri 
dari tahapan 

perencanaan 
dan 
pelaksanaan 

pelatihan 
dengan 
menggunakan 

sesi 
independent 
study dan 

tatap muka 

Kerangka 

Acuan 
Kerja/Term Of 
Reference  

Pelatihan 
Mastering 
Islamic 

Finance 
memuat  
informasi 

mengenai 
tahapan 
pelaksanaan 

pelatihan 
Mastering 
Islamic 

Finance di 
Pusdiklat 
Keuangan 

Umum 

IP3 
Tahap perencanaan dan tahap 
pelaksnaaan pelatihan 

IP4 
Tahap perencanaan dan tahap 
pelaksnaaan pelatihan 

IP4 

Pegawai pusdiklat keuangan umum 
yang terlibat dan ditunjuk menjadi 

penanggung jawab kelas (Master of 
Training). 

3. Berapa 
jumlah 
peserta 

pelatihan 
Mastering 
Islamic 
Finance? 

KI2 

B3 

Berjumlah 30 orang. 

Proses 
pelaksanaan 
pelatihan 

Mastering 
Islamic 
Finance 

Panduan 
pelaksanaan 
pelatihan 

Mastering 
Islamic 
Finance 

 

 IP3 Berjumlah 30 orang. 

IP4 Berjumlah 30 orang. 
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No Sub Fokus 
Pertanyaan 
Penelitian 

Infor
man 

Kode Wawancara Pengamatan 
Studi 

Dokumen 

4.  Apa saja 

peraturan 
yang harus 
dipenuhi 

peserta 
pelatihan 
Mastering 

Islamic 
Finance 
selama 

pelaksanaan 
pelatihan? 

 

KI2 

B4 

Berpakaian rapi dan sopan sesuai 

dengan ketentuan pakaian kerja 
Kementerian Keuangan serta memakai 
tanda pengenal (nametag) peserta, 

berperilaku disiplin dan tertib, 
mengikuti pelatihan sesuai jadwal yang 
telah ditentukan, hadir dikelas 15 menit 

sebelum pelatihan dimulai, mengisi 
daftar hadir setiap sesi pelajaran, dan 
berpakaian rapi dan sopan sesuai 

dengan ketentuan pakaian kerja 
kementerian keuangan serta memakai 
tanda pengenal (nametag) peserta 

Proses 

pelaksanaan 
pelatihan 
Mastering 

Islamic 
Finance 

Panduan 

pelaksanaan 
pelatihan 
Mastering 

Islamic 
Finance 

 

IP3 

Berperilaku disiplin dan tertib, 

mengikuti pelatihan sesuai jadwal yang 
telah ditentukan, hadir dikelas 15 menit 
sebelum pelatihan dimulai, mengisi 

daftar hadir setiap sesi pelajaran, dan 
berpakaian rapi dan sopan sesuai 
dengan ketentuan pakaian kerja 

kementerian keuangan serta memakai 
tanda pengenal (nametag) peserta 

IP4 

Berperilaku disiplin dan tertib, 
mengikuti pelatihan sesuai jadwal yang 
telah ditentukan, hadir dikelas 15 menit 

sebelum pelatihan dimulai, mengisi 
daftar hadir setiap sesi pelajaran, dan 
berpakaian rapi dan sopan sesuai 

dengan ketentuan pakaian kerja 
kementerian keuangan serta memakai 
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No Sub Fokus 
Pertanyaan 
Penelitian 

Infor
man 

Kode Wawancara Pengamatan 
Studi 

Dokumen 

tanda pengenal (nametag) peserta 

5. Apa saja 

fasilitas 
pelatihan 
Mastering 

Islamic 
Finance 
yang 

disediakan? 
 

KI1 

B5 

Peserta pelatihan mendapat buku 
panduan pelaksanaan pelatihan 
Mastering Islamic Finance, bahan ajar, 

tas, alat tulis, dan ruang kelas full AC. 

Proses 
pelaksanaan 

pelatihan 
Mastering 
Islamic 

Finance 

 Term of 
Reference 

pelatihan 
Mastering 
Islamic 

Finance  

 Panduan 
pelaksanaa

n pelatihan 
Mastering 
Islamic 

Finance 

 

  

KI2 

Peserta pelatihan mendapat buku 
panduan pelaksanaan pelatihan 

Mastering Islamic Finance, bahan ajar, 
tas, alat tulis, dan ruang kelas full AC. 

KI3 

Peserta pelatihan mendapat buku 
panduan pelaksanaan pelatihan 

Mastering Islamic Finance, bahan ajar, 
tas, alat tulis, dan ruang kelas full AC.  

6. Bagaimana 
teknis 

pelaksanaan 
pelatihan 
Mastering 

Islamic 
Finance? 

 

KI2 B6 

Terbagi menjadi dua yaitu independent 

study dan tatap muka. Teknis 
pelaksanaan pembelajaran 
independent study itu dilakukan 

selama lima hari sebelum tatap muka 
dan keterangan mengenai teknis 
pelaksanaannya ada di aplikasi 

knowledge management. Sedangkan 
teknis pelaksanaan pembelajaran 
tatap muka yang diterapkan di 

pelatihan Mastering Islamic Finance 
yang pertama ada kegiatan pembuka, 
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No Sub Fokus 
Pertanyaan 
Penelitian 

Infor
man 

Kode Wawancara Pengamatan 
Studi 

Dokumen 

pada tahap ini tenaga pengajar 

mengucapkan salam, melakukan 
perkenalan dan mengarahkan program 
pelatihan. selanjutnya inti yaitu 

melakukan pembahasan materi dan 
penutup dengan melakukan review. 

IP3 

Teknis pelaksanaannya terbagi 
menjadi dua metode, yang pertama 

adalah independent study dan yang 
kedua adalah tatap muka. 

7. Bagaimana 
mekanisme 
tahap 

pelaksanaan 
pelatihan 
Mastering 

Islamic 
Finance 
yang harus 

dilalui 
peserta? 

KI2 

 

 

 

 

 

 
B7 

Tahap independent study, pemberian 
materi yang dilakukan melalui aplikasi 
knowledge management. Selai materi 

juga terdapat tugas bagi peserta 
pelatihan agar dikerjakan dan 
dikumpulkan pada tahap tatap muka. 

 

 

 

IP3 

Tahap independent study, pemberian 
materi yang dilakukan melalui aplikasi 

knowledge management. Selai materi 
juga terdapat tugas bagi peserta 
pelatihan agar dikerjakan dan 

dikumpulkan pada tahap tatap muka. 
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No Sub Fokus 
Pertanyaan 
Penelitian 

Infor
man 

Kode Wawancara Pengamatan 
Studi 

Dokumen 

  

8. Dimana 
pelaksanaan 
pelatihan 

Mastering 
Islamic 
Finance 

dilakukan? 

KI2 

B8 

Di Pusdiklat Keuangan Umum. Karena 
unit DPS DJPPR merupaka unit primer 

yang pendidikan dan pelatihan 
dilakukan oleh pusdiklat 

 

 

IP3 Di Pusdiklat Keuangan Umum 

9. Apa saja 

masalah-
masalah 
yang terkait 

dengan 
pelaksanaan 
pelatihan 

Mastering 
Islamic 
Finance di 

Pusdiklat 
Keuangan 
Umum? 

KI2 

B9 

Kondisi ruangan yang terlalu dingin, 
selanjutnya keterbatasan waktu 

mengajar terutama untuk beberapa 
tema pelajaran yang materinya 
banyak, menu makanan yang habis 

lebih dulu dan peserta pelatihan 
Mastering Islamic Finance yang belum 
memahami sepenuhnya dalam 

penggunaan aplikasi knowledge 
management 

 

 

IP3 

Keterbatasan waktu mengajar 
terutama untuk beberapa tema 

pelajaran yang materinya banyak, 
menu makanan yang habis lebih dulu 
dan peserta pelatihan Mastering 

Islamic Finance yang belum 
memahami sepenuhnya dalam 
penggunaan aplikasi knowledge 

management 
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Lampiran 9 

REDUKSI DATA 

No Sub Fokus 
Inform

an 
Kode Wawancara Pengamatan 

Studi 
Dokumentasi 

Kesimpulan 
Sementara 

1.  
Perencanaan 
Pelatihan 

KI1 

IP1 

IP2 

 

A 

Perencanaan pelatihan 
Mastering Islamic Finance 
dilakukan dengan beberapa 

tahapan yang diawali dengan 
customer voice pada acara 
akselerasi corporate 

university bulan Maret. 
Selanjutnya pusdiklat 
keuangan umum menindak 

lanjuti permintaan pelatihan, 
yang diawali dengan training 
need analysis, kemudian 
menentukan  di kalender 

diklat yang dilakukan oleh 
bidang perencanaan dan 
pengembangan diklat sub 

bidang program, kemudian 
menyusun desain kurikulum, 
metode, bahan ajar dan 

materi yang dilakukan oleh 
subbid kurikulum. Setelah itu 
menetapkan tenaga 

pengajar, persyaratan 
menjadi peserta, selanjutnya 
konfirmasi kesesuaian 

kurikulum dengan Direktorat 
Pembiayaan Syariah 

Perencanaan 

pelatihan 
Mastering Islamic 
Finance yang 

dilakukan di 
Pusdiklat 
Keuangan Umum 

yaitu dengan 
mengadakan 
rapat penyusunan 

kurikulum, materi, 
bahan ajar dan 
rapat koordinasi 
pelaksanaan 

pelatihan 
Mastering Islamic 
Finance. 

 

Notula rapat 

penyusunan 
kurikulum yang 
berisi tahapan-

tahapan pelatihan 
yang harus dilalui 
peserta pelatihan 

Mastering Islamic 
Finance, notula 
rapat uji coba 

knowledge 
management 
system  

Panduan 

Pelaksanaan 
Pelatihan 
Mastering Islamic 

Finance Tahun 
Anggaran 2016 

Struktur 

Kurikulum 
Pelatihan 
Mastering Islamic 

Finance 

Bahan Ajar 
Pelatihan 

Dalam 
merencanakan 
pelatihan Mastering 

Islamic Fiance, 
pusdiklat keuangan 
umum berkoordinasi 

dengan unit 
Direktorat 
Pembiayaan Syariah 

Direktorat Jenderal 
Pengelolaan 
Pembiayaan dan 
Risiko (DPS 

DJPPR). 
Perencanaan 
pelatihan Mastering 

Islamic Fiance 
diawali dengan 
melakukan analisis 

kebutuhan pelatihan 
yaitu dengan 
mengundang dalam 

pelaksanaan rapat 
identifikasi 
kebutuhan pelatihan 

lebih rinci. Analisis 
kebutuhan pelatihan 



 
 

197 
 

No Sub Fokus 
Inform

an 
Kode Wawancara Pengamatan 

Studi 
Dokumentasi 

Kesimpulan 
Sementara 

Direktorat Jenderal 

Pengelolaan Pembiayaan 
dan Risiko (DPS DJPPR). 
Selanjutnya pusdiklat 

keuangan umum melakukan 
korfirmasi kesesuaian 
kurikulum ke unit DPS 

DJPPR, dengan begitu dapat 
melaksanakan rapat 
persiapan pelaksanaan 

pelatihan Mastering Islamic 
Finance, kemudian tahap 
pelaksanaan pelatihan 

Mastering Islamic Finance. 
Proses yang telah dilalui 
pusdiklat keuangan umum 

dalam perencanaan 
pelatihan ini dibagi dan 
disebut dengan istilah 

learning needs diagnosis, 
design and develop, deliver 
and deployment. Tahapan 

tersebut diawali dengan 
learning needs diagnosis 
yang berisi pertemuan formal 
untuk menganalisis 

kebutuhan pelatihan lebih 
rinci, koordinasi dengan unit 
DPS DJPPR, selanjutnya 

design and develop 
penyusunan konsep 
kurikulum dan dilakukan 

Mastering Islamic 

Finance  

Lembar 
pengesahan 

kurikulum 

Dokumentasi 
Sarana dan 

Prasarana serta 
fasilitas Pelatihan 
Mastering Islamic 

Finance 

Mastering Islamic 

Fiance dilakukan 
dengan mengundang 
unit DPS DJPPR dan 

tenaga pengajar dari 
luar. Setelah 
melakukan analisis 

kebutuhan pelatihan 
dilakukan tahapan 
perencanaan 

berikutnya yang 
dilakukan bidang 
perencanaan dan 

pegembangan diklat 
di pusdiklat 
keuangan umum 

adalah penyusunan 
kurikulum serta 
bahan ajar pelatihan 

Mastering Islamic 
Finance, mengatur 
mengenai 

persyaratan 
pelatihan, 
penganggaran, 
menetapkan tempat 

dan wkatu pelatihan 
serta cara mengelola 
kegiatan 

menggunakan alat 
bantu media 
pembelajaran dan 
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No Sub Fokus 
Inform

an 
Kode Wawancara Pengamatan 

Studi 
Dokumentasi 

Kesimpulan 
Sementara 

rapat bersama unti DPS 

DJPPR dan tenaga pengajar, 
selanjutnya yaitu deliver and 
deployment yang berisi rapat 

persiapan pelaksanaan 
pelatihan Mastering Islamic 
Finance. 

Yang terlibat dalam 
perencanaan pelatihan 
Mastering Islamic Finance 

adalah Pusdiklat Keuangan 
Umum, unit DPS DJPPR, 
narasumber. Dengan 

melaksanakan rapat dengan 
analisis kebutuhan pelatihan 
dan koordinasi informal 

dengan DJPPR mengenai 
kebutuhan unit. Segala 
komponen biaya 

pelaksanaan pelatihan 
Mastering Islamic Finance 
dan segala keperluan untuk 

melaksanakan kegiatan 
pelaksanaan pelatihan. 
Termasuk didalamnya 
honorarium tenaga pengajar, 

narasumber maupun belanja 
untuk jasa disediakan oleh 
pusdiklat keuangan umum. 

Tujuan pelatihan Mastering 
Islamic Finance adalah untuk 

knowledge 

management 
system.  

Persyaratan untuk 

menjadi peserta 
pelatihan Mastering 
Islamic Finance 

adalah aparatur sipil 
negara di lingkungan 
kementerian 

keuangan yang 
ditugaskan oleh unit 
yang memiliki tugas 

dan fungsi terkait 
ekonomi maupun 
keuangan syariah, 

selanjutnya para 
pembuat kebijakan 
(policy makers) di 

bidang jasa 
keuangan, 
perbankan, bidang 

usaha terkait 
ekonomi syariah, dan 
menguasai bahasa 
inggris minimal dapat 

memahami paper 
examination serta 
materi pelatihan 

lainnya yang 
menggunakan 
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No Sub Fokus 
Inform

an 
Kode Wawancara Pengamatan 

Studi 
Dokumentasi 

Kesimpulan 
Sementara 

memenuhi kualitas sumber 

daya manusia Direktorat 
Pembiayaan Syariah 
Direktorat Jenderal 

Pengelolaan Pembiayaan 
dan Risiko (DPS DJPPR) di 
lingkungan Kementerian 

Keuangan agar siap 
mengikuti sertiikasi 
international. 

Persyaratan untuk menjadi 
peserta pelatihan Mastering 
Islamic Finance adalah 

aparatur sipil negara di 
lingkungan kementerian 
keuangan yang ditugaskan 

oleh unit yang memiliki tugas 
dan fungsi terkait ekonomi 
maupun keuangan syariah, 

selanjutnya para pembuat 
kebijakan (policy makers) di 
bidang jasa keuangan, 

perbankan, bidang usaha 
terkait ekonomi syariah, dan 
menguasai bahasa inggris 
minimal dapat memahami 

paper examination serta 
materi pelatihan lainnya yang 
menggunakan bahasa 

Inggris. Dalam menntukan 
jumlah peserta dalam 
pelatihan Mastering Islamic 

bahasa Inggris.  

Tujuan yang ingin 
dicapai dengan 
mengikuti pelatihan 

Mastering Islamic 
Finance adalah 
terpenuhinya kualitas 

sumber daya 
manusia Direktorat 
Pembiayaan Syariah 

Direktorat Jenderal 
Pengelolaan 
Pembiayaan dan 

Risiko (DPS DJPPR) 
di lingkungan 
Kementerian 

Keuangan yang 
kompeten. 
Diharapkan siap 

mengikuti sertifikasi 
Islamic Finance dan 
penyusunan konsep 

instrument struktur 
pembiayaan syariah. 
Tujuan pelatihan ini 
tertuang dalam 

kerangka acua 
program yang sudah 
disahkan oleh kepala 

pusdiklat dan 
panduan 
pelaksanaan 
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No Sub Fokus 
Inform

an 
Kode Wawancara Pengamatan 

Studi 
Dokumentasi 

Kesimpulan 
Sementara 

Finance dilakukan 

berdasarkan permintaan dari 
unit DPS DJPPR 

Dalam menentukan metode 

yang akan digunakan dalam 
pelatihan Mastering Islamic 
Finance yaitu dengan 

diadakan rapat oleh pihak 
pusdiklat keuangan umum 
yang dihadiri oleh unit DPS 

DJPPR. Pelatihan Mastering 
Islamic Finance 
menggunakan dua metode 

yaitu independent study dan 
tatap muka. 

Setelah itu menentukan 

tenaga pengajar yang akan 
mengisi pelatihan Mastering 
Islamic Finance. Penentuan 

tenaga pengajar disesuaikan 
dengan standar kompetensi 
yang ingin dicapai 

berdasarkan kerangka acuan 
program (KAP). Pelatihan 
Mastering Islamic Finance 
melibatkan tenaga pengajar 

di luar widyaiswara yang 
dimiliki Pusdiklat. Pengajar 
dari luar ini diutamakan yang 

memiliki kemampuan teknis 
yang lebih baik dan sesuai 

pelatihan Mastering 

Islamic Finance. 

Proses penyusunan 
kurikulum dilakukan 

melalui rapat yang 
diadakan sebelum 
pelaksanaan 

kegiatan pelatihan 
Mastering Islamic 
Finance, dengan 

melibatkan beberapa 
pihak yaitu unit DPS 
DJPPR, tenaga 

pengajar, dan 
Pegawai Pusdiklat 
Keuangan Umum. 

Kurikulum yang 
digunakan dalam 
pelatihan Mastering 

Islamic Finance 
adalah kurikulum 
yang disusun oleh 

bidang perencanaan 
dan pengembangan 
diklat di pusdiklat 
keuangan umum, 

yang disesuaikan 
dengan kebutuhan 
unit user. Proses 

penyempurnaan 
kurikulum dilakukan 
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No Sub Fokus 
Inform

an 
Kode Wawancara Pengamatan 

Studi 
Dokumentasi 

Kesimpulan 
Sementara 

dengan tujuan serta standar 

kompetensi pelatihan 
berdasarkan kerangka acuan 
program. Tenaga pengajar 

pelatihan Mastering Islamic 
Finance ditetapkan oleh 
Kepala Pusdiklat Keuangan 

Umum. 

Proses penyusunan 
kurikulum pelatihan 

Mastering Islamic Finance 
dilakukan melalui rapat yang 
diadakan sebelum 

pelaksanaan kegiatan 
pelatihan Mastering Islamic 
Finance, dengan melibatkan 

beberapa pihak yaitu unit 
DPS DJPPR, tenaga 
pengajar, dan Pegawai 

Pusdiklat Keuangan Umum. 
Bidang perencanaan dan 
pengembangan diklat yang 

bertanggung jawab atas 
pelatihan Mastering Islamic 
Finance serta perwakilan 
bidang penyelenggaraan 

yang menajdi person in 
charge (PIC) atas pelatihan 
Mastering Islamic Finance. 

Yang bertanggung jawab 
dalam penyusunan kurikulum 

dengan cara 

konfirmasi ke unit 
DPS DJPPR dan 
narasumber.  

Dalam menentukan 
tenaga pengajar 
yang akan mengisi 

materi pelatihan 
disesuaikan dengan 
standar kompetensi 

yang ingin dicapai. 
Pihak yang terlibat 
dalam penyusunan 

bahan ajar pelatihan 
Mastering Islamic 
Finance adalah 

tenaga pengajar 
yang memberikan 
bahan ajar dan 

disusun oleh kepala 
bidang perencanaan 
dan pengembangan 

diklat, kepala subbid 
kurikulum dan 
pelaksana subbid 
kurikulum.  

Sedangkan 
penetapan jadwal 
kalender pelatihan 

Mastering Islamic 
Finance ditetapkan 
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No Sub Fokus 
Inform

an 
Kode Wawancara Pengamatan 

Studi 
Dokumentasi 

Kesimpulan 
Sementara 

itu bidang perencanaan dan 

pengembangan diklat, subbid 
kurikulum, yang terdiri  
kepala subbid kurikulum, 

pelaksana subbid kurikulum 
dan pusdiklat keuangan 
umum bekerjasama dengan 

unit DPS DJPPR dalam 
penyusunan kurikulum 

Bahan ajar pelatihan 

Mastering Islamic Finance 
diberikan oleh tenaga 
pengajar dan dikemas oleh 

subbid kurikulum serta 
disusun berdasarkan 
masukan dan disesuaikan 

dengan kebutuhan dari unit 
DPS DJPPR. 

Sedangkan jadwal 

pelaksnaan kegiatan 
pelatihan dibuat oleh Bidang 
penyelenggaraan di pusdiklat 

keuangan umum tetapi 
acuannya pada KAP. 

Peserta pelatihan Mastering 
Islamic Finance dapat 

menggunakan Sarana dan 
prasarana yang ada di  
Pusdiklat Keuangan umum 

seperti perpustakan, 
poliklinik, ruang laktasi, 

oleh kepala subbid 

program dengan 
pelaksana subbid 
program. Prosedur 

penyusunan jadwal 
kegiatan pelatihan 
Mastering Islamic 

Finance dilakukan 
melalui hasil rapat 
antara kepala bidang 

perencanaan dan 
pengembangan 
diklat, kepala subbid 

kurikulum, 
widyaiswara, dan 
pelaksana subbid 

kurikulum. 

Dalam menentukan 
metode pelatihan 

Mastering Islamic 
Finance, unit DPS 
DJPPR dan pusdiklat 

keuangan umum 
mengadakan rapat 
untuk menentukan 
metode diklat yang 

tepat tergantung 
jenis materi yang 
diajarkan.  
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No Sub Fokus 
Inform

an 
Kode Wawancara Pengamatan 

Studi 
Dokumentasi 

Kesimpulan 
Sementara 

masjid, ruang makan, kantin 

dan mini market, pojok 
informasi, hotspot, toilet, dan 
lapangan parkir. 

Persyaratan peserta 
pelatihan mastering Islamic 
finance agar mendapatkan 

sertifikat yaitu harus hadir 
mengikuti seluruh kegiatan 
yang terjadwal 100% 

kehadiran. Namun akan 
diberikan toleransi sebesar 
20% ketidakhadiran untuk 

hal-hal di luar kendali, seperti 
sakit, peserta atau istri 
peserta melahirkan, keluarga 

dekat meninggal dunia, 
bersaksi di pengadilan, dan 
pelantikan atau peserta yang 

jumlah kehadirannya lebih 
dari 80% jamlat tiap-tiap 
mata pelajaran dan peserta 

yang mengikuti pre test dan 
post test 

Kendala yang ada dalam 
perencanaan yaitu dalam 

penyusunan mata pelajaran 
yang begitu banyak  dan 
banyak peserta pelatihan 

Mastering Islamic Finance 
yang belum memahami 
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No Sub Fokus 
Inform

an 
Kode Wawancara Pengamatan 

Studi 
Dokumentasi 

Kesimpulan 
Sementara 

dalam penggunaan aplikasi 

knowledge management 

2.  

Pelaksanaan 

Kegiatan 
Pelatihan 

KI2 

IP3 

IP4 

B 

Dalam pelaksanaan 
pelatihan ada beberapa 
pegawai pusdiklat keuangan 

umum yang terlibat dan 
ditunjuk menjadi penanggung 
jawab kelas (Master of 

Training) yang memiliki tugas 
memandu sesi indpendent 
study, memantai kehadiran 

tenaga pengajar dan pserta 
pelatihan, melayani 
kebutuhan selama 

pelaksanaan pelatihan. 
Pegawai yang ditunjuk dari 
bidang penyelenggaraan. 

Tahapan pelaksanaan 
pelatihan Mastering Islamic 
Finance di Pusdiklat 

Keuangan Umum yaitu terdiri 
tahap perencanaan dan 
tahap pelaksnaaan pelatihan. 

peserta yang mengikuti 
pelatihan Mastering Islamic 
Finance adalah pegawai 

yang ditetapkan oleh DPS 

Metode 

pelaksanaan 
pelatihan 
Mastering Islamic 

Finance di 
Pusdiklat 
Keuangan Umum 

yaitu terdiri dua 
metode, yang 
pertama 

independent 
study dengan 
menggunakan 

aplikasi 
knowledge 
management dan 

tatap muka 

Mengamati  
suasana 

pelaksanaan  
pelatihan. Dalam 
membuka 

pelajaran tenaga 
pengajar 
menyampaikan 

Jadwal 

Pelaksanaan 
Kegiatan 
pelatihan 

Mastering Islamic 
Finance. 

Surat 

pemanggilan 
peserta pelatihan 
Mastering Islamic 

Finance. 

Dokumentasi 
Fasilitas pelatihan 

Mastering Islamic 
Finance. 

Dokumentasi 

Proses 
Pelaksanaan 
pelatihan 

Mastering Islamic 
Finance. 

Fasilitas yang 

diberikan selama 
pelatihan 

Tahap pelaksanaan 
pelatihan Mastering 

Islamic Finance ini 
diawali dengan 
pemanggilan peserta 

pelatihan Mastering 
Islamic Finance yang 
dilakukan dengan 

cara pemberitahuan 
melalui website 
aplikasi knowledge 

management oleh 
bidang 
penyelenggaraan di 

pusdiklat keuangan 
umum. Setelah 
pemanggilan peserta 

pelatihan Mastering 
Islamic Finance 
dilakukan tahap 

selanjutnya yaitu 
pemberitahuan 
kewajiban pelatihan 

Mastering Islamic 
Finance diberitahu 
untuk mengikuti tata 
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No Sub Fokus 
Inform

an 
Kode Wawancara Pengamatan 

Studi 
Dokumentasi 

Kesimpulan 
Sementara 

DJPPR. 

Tata cara berpakaian peserta 
pelatihan Mastering Islamic 
Finance pada saat 

pelaksanaan pelatihan yaitu 
harus Berpakaian rapi dan 
sopan sesuai dengan 

ketentuan pakaian kerja 
Kementerian Keuangan serta 
memakai tanda pengenal 

(nametag) peserta. 

Selama pelaksanaan 
pelatihan peserta pelatihan 

Mastering Islamic Finance 
harus memenuhi peraturan 
yaitu berperilaku disiplin dan 

tertib, mengikuti pelatihan 
sesuai jadwal yang telah 
ditentukan, hadir dikelas 15 

menit sebelum pelatihan 
dimulai, mengisi daftar hadir 
setiap sesi pelajaran, dan 

berpakaian rapi dan sopan 
sesuai dengan ketentuan 
pakaian kerja kementerian 
keuangan serta memakai 

tanda pengenal (nametag) 
peserta. 

Pada saat pelaksanaa 

pelatihan juga terdapat 
larangan peserta pelatihan 

materi, tenaga 

pengajar  
mnyampaikan 
materi dengan 

ceramah.  

Mengamati 
fasilitas yang 

dapat digunakan 
peserta pelatihan. 
Di dalam kelas 

juga dilakukan 
simulasi. Per hari 
terdapat 2-3 kali 

simulasi. Ketika 
menutup 
pelajaran tenaga 

pengajar 
mereview materi 
pelajaran. 

Peraturan yang 
diterapkan tenaga 
pengajar di dalam 

kelas yaitu 
peserta dilarang 
mengaktifkan 
handphone dan 

larangan lainnya 
sesuai dengan 
panduan 

pelaksanaan 
pelatihan 

Mastering Islamic 

Finance antara 
lain ruang kelas 
full AC, buku 

panduan 
pelaksanaan 
pelatihan 

Mastering Islamic 
Finance, bahan 
ajar, tas, alat tulis, 

dan sarana 
prasarana lainnya 
meliputi 

auditorium, 
laboratorium , 
laboratorium 

komputer, 
perpustakaan, 
kantin, ruang 

ibadah, ruang 
makan ruang 
karaoke dan 

pojok  informasi. 

 

tertib yang berlaku. 

Tahap selanjutnya 
yaitu pelaksanaan 
pelatihan Mastering 

Islamic Finance. 
Proses pelaksanaan 
pelatihan Mastering 

Islamic Finance 
dilaksanakan di 
Ruang Aula Lantai 1 

Pusdiklat Keuangan 
Umum, dengan 
menggunakan 

metode pelaksanaan 
pelatihan Mastering 
Islamic Finance di 

Pusdiklat Keuangan 
Umum yaitu terdiri 
dua metode, yang 

pertama independent 
study dan tatap 
muka 

Jumlah peserta 
pelatihan Mastering 
Islamic Finance 
perkelas yaitu 30. 

Pelaksanaan 
pelatihan di 
dilakukan 5 hari 

dalam 1 minggu. 1 
jam pelajaran terdiri 
dari 45 menit dan 
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No Sub Fokus 
Inform

an 
Kode Wawancara Pengamatan 

Studi 
Dokumentasi 

Kesimpulan 
Sementara 

yaitu menandatangani daftar 

hadir untuk sesi pelajaran 
berikutnya, merokok di dalam 
gedung diklat, mengaktifkan 

alat komunikasi selama 
pelajaran berlangsung, 
membaca koran atau buku 

lain yang tidak berhubungan 
dengan kegiatan pelatihan, 
terlambat dan apabila 

meninggalkan sesi materi 
lebih dari 15 menit dianggap  
tidak mengikuti materi yang 

ditinggal 

Teknis pelaksanaan 
pelatihan terbagi menjadi 

dua yaitu independent study 
dan tatap muka. Teknis 
pelaksanaan pembelajaran 

independent study itu 
dilakukan selama lima hari 
sebelum tatap muka dan 

keterangan mengenai teknis 
pelaksanaannya ada di 
aplikasi knowledge 
management. Sedangkan 

teknis pelaksanaan 
pembelajaran tatap muka 
yang diterapkan di pelatihan 

Mastering Islamic Finance 
yang pertama ada kegiatan 
pembuka, pada tahap ini 

Mastering Islamic 

Finance 

Ketika proses 
pelaksanaan 

kegiatan terdapat 
permasalahan 
yang nampak 

yaitu 
keterbatasan 
waktu bagi tenaga 

pengajar dalam 
menyampaikan 
materi dan tenaga 

pengajar 
cenderung selalu 
membaca slide.  

 

terdapat 41 jamlat 

tatap muka dan 
independent study 
15 jamlat  dengan 

total 56 jamlat.  

Terdapat beberapa 
peraturan yang  

harus dipenuhi 
peserta pelatihan 
dari pihak 

penyelenggara yaitu 
Peserta diklat 
diwajibkan untuk 

hadir mengikuti 
seluruh kegiatan 
yang terjadwal 100% 

kehadiran. Namun 
akan diberikan 
toleransi sebesar 

20% ketidakhadiran 
untuk hal-hal di luar 
kendali, seperti sakit, 

peserta atau istri 
peserta melahirkan, 
keluarga dekat 
meninggal dunia, 

bersaksi di 
pengadilan, dan 
pelantikan. 

Fasilitas yang 
diberikan selama 
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No Sub Fokus 
Inform

an 
Kode Wawancara Pengamatan 

Studi 
Dokumentasi 

Kesimpulan 
Sementara 

tenaga pengajar 

mengucapkan salam, 
melakukan perkenalan dan 
mengarahkan program 

pelatihan. selanjutnya inti 
yaitu melakukan 
pembahasan materi dan 

penutup dengan melakukan 
review. 

Tahap independent study, 

pemberian materi yang 
dilakukan melalui aplikasi 
knowledge management. 

Selai materi juga terdapat 
tugas bagi peserta pelatihan 
agar dikerjakan dan 

dikumpulkan pada tahap 
tatap muka. Sedangkan 
tahap tata muka melakukan 

beberapa simulasi dalam 
kelas yaitu Kegiatan 
pelaksanaan pre dan post 

test  peserta pelatihan 
Mastering Islamic Finance 
dirancang menyerupai ujian 
sertifikasi Islamic Finance 

Qualification (IFQ).  

Selama pelaksanaan 
pelatihan tenaga pengajar 

memiliki kuaifikasi 
pendidikan Minimal S-1, 

pelatihan antara lain 

ruang kelas full AC, 
buku panduan 
pelaksanaan 

pelatihan Mastering 
Islamic Finance, 
bahan ajar, tas, alat 

tulis, dan sarana 
prasarana lainnya 
meliputi auditorium, 

laboratorium , 
laboratorium 
komputer, 

perpustakaan, 
kantin, ruang ibadah, 
ruang makan ruang 

karaoke dan pojok 
informasi. 

Tahap pertama yang 

harus dilalui peserta 
adalah sesi 
independent study 

selama lima hari 
dalam satu minggu. 
Dalam tahap ini 
peserta akan 

diberikan materi 
yang di uploud di 
konwledge 

management 
system. 
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No Sub Fokus 
Inform

an 
Kode Wawancara Pengamatan 

Studi 
Dokumentasi 

Kesimpulan 
Sementara 

mempunyai pengalaman 

mengajar, menguasai 
Bahasa Inggris secara aktif, 
menguasai materi yang akan 

diajarkan  dan ditetapkan 
dengan Surat Keputusan 
Kepala  Pusdiklat Keuangan 

Umum. 

Saat pelaksanaan pelatihan 
peserta pelatihan harus 

berpakaian rapi dan sopan, 
mempersiapkan diri sebaik-
baiknya termasuk 

mengantisipasi pertanyaan-
pertanyaan yang mungkin 
timbul dari peserta pelatihan, 

datang tepat pada waktu 
yang telah dijadwalkan dan 
memeriksa kehadiran 

peserta diklat setiap kali 
mengajar di kelas. 

Tenaga pengajar dilarang 

mempersingkat  jangka 
waktu pelatihan, 
mengaktifkan alat 
komunikasi yang dapat 

mengganggu proses 
pelatihan, merokok pada 
saat memberikan materi 

pelatihan dan terlambat 
datang ke dalam kelas. 

Teknis pelaksanaan 

pembelajaran 
independent study itu 
dilakukan selama 

lima hari sebelum 
tatap muka dan 
keterangan 

mengenai teknis 
pelaksanaannya ada 
di aplikasi knowledge 

management. 
Sedangkan teknis 
pelaksanaan 

pembelajaran tatap 
muka yang 
diterapkan di 

pelatihan Mastering 
Islamic Finance yang 
pertama ada 

kegiatan pembuka, 
pada tahap ini 
tenaga pengajar 

mengucapkan salam, 
smelakukan 
perkenalan dan 
mengarahkan 

program pelatihan. 
selanjutnya inti yaitu 
melakukan 

pembahasan materi 
dan penutup dengan 
melakukan review . 
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No Sub Fokus 
Inform

an 
Kode Wawancara Pengamatan 

Studi 
Dokumentasi 

Kesimpulan 
Sementara 

Kendala yang dihadapi pada 

saat pelaksnaan platihan 
Mastering Islamic Finance 
yaitu kondisi ruangan yang 

terlalu dingin, selanjutnya 
keterbatasan waktu 
mengajar terutama untuk 

beberapa tema pelajaran 
yang materinya banyak, 
menu makanan yang habis 

lebih dulu dan peserta 
pelatihan Mastering Islamic 
Finance yang belum 

memahami sepenuhnya 
dalam penggunaan aplikasi 
knowledge management 

Setelah mengikuti 

pelatihan ini 
diharapkan pegawai 
DPS DJPPR siap 

mengikuti sertifikasi 
Islamic Finance dan 
penyusunan konsep 

instrument struktur 
pembiayaan syariah. 

 

 



 
 

 
 

210 

 

 

Lampiran  10 

STRUKTUR ORGANISASI  

PUSDIKLAT KEUANGAN UMUM 
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Lampiran  11 

KURIKULUM PELATIHAN 

MASTERING ISLAMIC FINANCE 

 

Kualifikasi Mata Diklat 
Tatap 

Muka 

Independent 

Study 

Total 

Jamlat 

Pre-IFQ (Fundamentals 
of Islamic Banking and 

Finance) 

MP 1.    Ekonomi Islam dan Pandangan 
Dunia (Islamic Economics and Its 

Worldview) 

1 - 1 

MP 2.    Sejarah serta Evolusi Perbankan 
& Pembiayaan Syariah (History 
& Evolution of Islamic Banking & 
Finance) 

1 - 1 

MP 3.   Simulasi :  Ekonomi Islam, 

Pandangan Dunia,  Sejarah serta 
Evolusi Perbankan & 
Pembiayaan Syariah 

1 - 1 

MP 4.   Etika Bisnis dalam Islam (Islamic 
Business Ethics) 

1 1 2 

MP 5.   Fitur Perbankan dan Pembiayaan 
Syariah (Islamic Banking and 

Finance Features) 

2 1 3 

MP 6.   Simulasi :  Etika Bisnis dalam 
Islam serta Fitur Perbankan dan 
Pembiayaan Syariah 

1 - 1 

Pre-IFQ (Fundamentals of 

Islamic Banking and 
Finance) 

MP 7.   Prinsip Syariah dan Fiqih 

(Sharia’a and Fiqh  Principles) 
1 1 2 

MP 8.   Infrastruktur Perbankan dan 
Pembiayaan Syariah (Islamic 
Banking and Finance 

Infrastructure) 

1 1 2 

MP 9.   Simulasi :  Prinsip Syariah dan 

Fiqih serta Infrastruktur 
Perbankan dan Pembiayaan 
Syariah 

1 - 1 

Islamic Finance 

Qualification (IFQ) 

MP 10. Landasan Perbankan & 

Pembiayaan Syariah  (The Basis 
of Islamic Banking and Finance) 

1 1 2 

MP 11. Pengantar/Konsep Perbankan & 
Pembiayaan Syariah  (An 

Introduction to Islamic Banking 
and Finance) 

1 1 2 

MP 12. Simulasi :  Landasan serta 
Pengantar/Konsep Perbankan & 
Pembiayaan Syariah 

1 - 1 

MP 13. Prinsip-Prinsip Islam terkait 
Pertukaran (Islamic Principles of 

Exchange) 

1 1 2 
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MP 14. Simulasi :   Prinsip-Prinsip Islam 
terkait Pertukaran 

1 - 1 

MP 15. Dasar-Dasar Kontrak dan 
Perlakuannya (terhadap Laporan 

Keuangan) (Basic Contracts & 
Their Treatment) 

3 1 4 

MP 16. Simulasi :    Dasar-Dasar Kontrak 
dan Perlakuannya (terhadap 
Laporan Keuangan) 

1 - 1 

Kualifikasi Mata Diklat 
Tatap 

Muka 

Independent 

Study 

Total 

Jamlat 

Islamic Finance 

Qualification 
(IFQ) 

MP 17. Kontrak-Kontrak Pembiayaan dan Teknik 
Keuangan yang Diterapkan oleh Bank-
Bank Syariah (Financial Contracts and 

Techniques Applied by Islamic Banks) 

3 1 4 

MP 18. Simulasi : Kontrak-Kontrak Pembiayaan 
dan Teknik Keuangan yang Diterapkan 
oleh Bank-Bank Syariah 

1 - 1 

MP 19. Manajemen Aset secara Islam (Islamic 
Asset Management) 

1 1 2 

MP 20. Simulasi :  Manajemen Aset secara Islam 1 - 1 

MP 21. Pasar Sukuk (Sukuk Market) 3 1 4 

MP 22. Simulasi :   Pasar Sukuk 1 - 1 

Additional Topic 
MP 23. Simulasi Penyusunan 

Instrumen/Penstrukturan Keuangan/ 
Pembiayaan Syariah 

4 2 6 

Islamic Finance 
Qualification (IFQ) 

MP 24. Asuransi secara Islam – Takaful  (Islamic 
Insurance – Takaful) 

2 1 3 

MP 25. Simulasi : Asuransi secara Islam – Takaful 1 - 1 

MP 26. Tata Kelola  Institusi Syariah (Islamic 
Corporate Governance) 

2 1 3 

MP 27. Simulasi :  Tata Kelola  Institusi Syariah 1 - 1 

MP 28. Review (Pembahasan Simulasi Ujian 
IFQ) 

2 - 2 

Total Jamlat 41 15 56 
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JADWAL PELATIHAN MASTERING ISLAMIC FINANCE 

    

Kelas Independent Study 
    

No Hari/ Tanggal Jamlat Kegiatan 
Akum. 
Jamlat 

Pengajar 

1 

SENIN 1 
Etika Bisnis dalam Islam (Islamic 

Business Ethics) 
1 

Farouk Abdullah Alwyni 

17-Oct-2016 1 
Fitur Perbankan dan Pembiayaan 

Syariah (Islamic Banking and Finance 
Features) 

1 

  
  

1 
Prinsip Syariah dan Fiqih (Sharia'a and 

Fiqh Principles) 
1 

 

2 

SELASA 1 
Infrastruktur Perbankan dan 

Pembiayaan Syariah (Islamic Banking 
and Finance Infrastructure) 

1 

Farouk Abdullah Alwyni 

18-Oct-2016 1 
Landasan Perbankan & Pembiayaan 
Syariah  (The Basis of Islamic Banking 

and Finance) 
1 

 

1 
Pengantar/Konsep Perbankan & 

Pembiayaan Syariah (An Introduction 
to Islamic Banking and Finance) 

1 
 

3 

RABU 1 
Prinsip-Prinsip Islam terkait Pertukaran 

(Islamic Principles of Exchange) 
1 

Farouk Abdullah Alwyni 

19-Oct-2016 1 

Dasar-Dasar Kontrak dan 
Perlakuannya (terhadap Laporan 

Keuangan) (Basic Contracts & Their 
Treatment) 

1 

  1 

Kontrak-Kontrak Pembiayaan dan 
Teknik Keuangan yang Diterapkan 
oleh Bank-Bank Syariah (Financial 

Contracts and Techniques Applied by 
Islamic Banks) 

1 

4 

KAMIS 1 
Manajemen Aset secara Islam (Islamic 

Asset Management) 
1 

Farouk Abdullah Alwyni 

20-Oct-2016 1 Pasar Sukuk (Sukuk Market) 1 

 

1 
Asuransi secara Islam – Takaful 

(Islamic Insurance – Takaful) 
1 

 

5 

JUMAT 1 
Tata Kelola  Institusi Syariah (Islamic 

Corporate Governance) 
1 

Farouk Abdullah Alwyni 

21-Oct-2016 2 
Simulasi Penyusunan 

Instrumen/Penstrukturan Keuangan/ 
Pembiayaan Syariah 

2 
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Kelas Tatap Muka 
      

N
o 

Hari / 
Tanggal 

Waktu 
Ja
m 
lat 

Mata Pelajaran 
Akum. 
Jamla

t 
Pengajar 

 
1 SENIN 

08.00 
- 

08.4
5 

1 
Pembukaan dan Ceramah Current 

Issue 
1 

Dir. 
Pembiayaa
n Syariah 

24-Oct-
2016 

08.45 
- 

09.0
0 

  Pengarahan Program   Panitia 

 
09.00 

- 
09.1
5 

  Coffee Break       

 

09.15 
- 

11.3
0 

  Pre Test   Evalapkin 

 

11.30 
- 

12.1
5 

1 
Ekonomi Islam dan Pandangan Dunia 
(Islamic Economics and Its Worldview) 

1* 

Farouk 
Abdullah 

Alwyni 

  
12.15 

- 
13.0
0 

  Istirahat   

  
13.00 

- 
13.4
5 

1 
Sejarah serta Evolusi Perbankan & 

Pembiayaan Syariah (History & Evolution 
of Islamic Banking & Finance) 

1* 

  
13.45 

- 
14.3
0 

1 
Simulasi: Ekonomi Islam, Pandangan 

Dunia,  Sejarah serta Evolusi Perbankan 
& Pembiayaan Syariah 

1* 

  
14.30 

- 
15.1
5 

1 
Etika Bisnis dalam Islam (Islamic 

Business Ethics) 
2* 

  
15.15 

- 
15.3
0 

  Coffee Break   

  
15.30 

- 
17.0
0 

2 
Fitur Perbankan dan Pembiayaan Syariah 
(Islamic Banking and Finance Features) 

3* 

  
17.00 

- 
17.4
5 

1 
Simulasi: Etika Bisnis dalam Islam serta 
Fitur Perbankan dan Pembiayaan Syariah 

1* 

  
17.45 

- 
17.5
0 

  Evaluasi Pengajar   Evalapkin 

 
2 SELASA 

08.00 
- 

08.4
5 

1 
Prinsip Syariah dan Fiqih (Sharia’a and 

Fiqh Principles) 
2* 

Farouk 
Abdullah 

Alwyni 

25-Oct-
2016 

08.45 
- 

09.3
0 

1 
Infrastruktur Perbankan dan Pembiayaan 

Syariah (Islamic Banking and Finance 
Infrastructure) 

2* 

 

09.30 
- 

09.4
5 

  Coffee Break   

 
09.45 

- 
10.3
0 

1 
Simulasi: Prinsip Syariah dan Fiqih serta 
Infrastruktur Perbankan dan Pembiayaan 

Syariah 
1* 

 
10.30 

- 
11.1
5 

1 
Landasan Perbankan & Pembiayaan 
Syariah (The Basis of Islamic Banking 

and Finance) 
2* 

 
11.15 

- 
12.0
0 

1 
Pengantar/Konsep Perbankan & 

Pembiayaan Syariah (An Introduction to 
Islamic Banking and Finance) 

2* 
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12.00 

- 
13.0
0 

  Istirahat   

  
13.00 

- 
13.4
5 

1 
Simulasi: Landasan serta 

Pengantar/Konsep Perbankan & 
Pembiayaan Syariah 

1* 

  
13.45 

- 
14.3
0 

1 
Prinsip-Prinsip Islam terkait Pertukaran 

(Islamic Principles of Exchange) 
2* 

  
14.30 

- 
15.1
5 

1 
Simulasi: Prinsip-Prinsip Islam terkait 

Pertukaran 
1* 

  
15.15 

- 
15.3
0 

  Coffee Break   

  
15.30 

- 
17.0
0 

2 
Dasar-Dasar Kontrak dan Perlakuannya 

(terhadap Laporan Keuangan) (Basic 
Contracts & Their Treatment)  

3 

  
17.00 

- 
17.0
5 

  Evaluasi Pengajar   Evalapkin 

 
3 

RABU 
08.00 

- 
08.4
5 

1 
Dasar-Dasar Kontrak dan Perlakuannya 

(terhadap Laporan Keuangan) (Basic 
Contracts & Their Treatment)  

4* 

Farouk 
Abdullah 

Alwyni 

  
08.45 

- 
09.3
0 

1 
Simulasi: Dasar-Dasar Kontrak dan 

Perlakuannya (terhadap Laporan 
Keuangan) 

1* 

26-Oct-
2016 

09.30 
- 

09.4
5 

  Coffee Break   

  
09.45 

- 
12.0
0 

3 

Kontrak-Kontrak Pembiayaan dan Teknik 
Keuangan yang Diterapkan oleh Bank-
Bank Syariah (Financial Contracts and 
Techniques Applied by Islamic Banks) 

4* 

  
12.00 

- 
13.0
0 

  Istirahat   

  
13.00 

- 
13.4
5 

1 
Simulasi: Kontrak-Kontrak Pembiayaan 
dan Teknik Keuangan yang Diterapkan 

oleh Bank-Bank Syariah 
1* 

  
13.45 

- 
15.1
5 

2 Pasar Sukuk (Sukuk Market) 3 

  
15.15 

- 
15.3
0 

  Coffee Break   

  
15.30 

- 
16.1
5 

1 Pasar Sukuk (Sukuk Market) 4* 

  
16.15 

- 
17.0
0 

1 Simulasi: Pasar Sukuk 1*     

  
17.00 

- 
17.0
5 

  Evaluasi Pengajar   Evalapkin 



 
 

 
 

216 

 

 

 
4 KAMIS 

08.00 
- 

08.4
5 

1 
Manajemen Aset secara Islam (Islamic 

Asset Management) 
2* 

Farouk 
Abdullah 

Alwyni 

27-Oct-
2016 

08.45 
- 

09.3
0 

1 Simulasi:  Manajemen Aset secara Islam 1* 

 

09.30 
- 

09.4
5 

  Coffee Break   

  
09.45 

- 
12.0
0 

3 
Simulasi Penyusunan 

Instrumen/Penstrukturan 
Keuangan/Pembiayaan Syariah 

5 

  
12.00 

- 
13.0
0 

  Istirahat   

  
13.00 

- 
13.4
5 

1 
Simulasi Penyusunan 

Instrumen/Penstrukturan 
Keuangan/Pembiayaan Syariah 

6* 

  
13.45 

- 
15.1
5 

2 
Asuransi secara Islam – Takaful (Islamic 

Insurance – Takaful) 
3* 

  
15.15 

- 
15.3
0 

  Coffee Break   

  
15.30 

- 
16.1
5 

1 
Simulasi: Asuransi secara Islam – 

Takaful 
1* 

  
16.15 

- 
17.0
0 

1 
Tata Kelola  Institusi Syariah (Islamic 

Corporate Governance) 
2 

  
17.00 

- 
17.0
5 

  Evaluasi Pengajar   Evalapkin 

 
5 JUMAT 

07.45 
- 

08.3
0 

1 
Tata Kelola  Institusi Syariah (Islamic 

Corporate Governance) 
3* 

Farouk 
Abdullah 

Alwyni 
28-Oct-
2016 

08.30 
- 

09.1
5 

1 Simulasi:  Tata Kelola  Institusi Syariah 1* 

 

09.15 
- 

09.3
0 

  Coffee Break   

  
09.30 

- 
11.4
5 

  Post Test   Evalapkin 

  
11.45 

- 
13.0
0 

  Istirahat       

  
13.00 

- 
14.3
0 

2 Review (Pembahasan Simulasi Ujian IFQ) 2* 
Farouk 

Abdullah 
Alwyni 

  
14.30 

- 
14.4
5 

  Evaluasi Tatap Muka   Evalapkin 

  
14.45 

- 
15.3
0 

  
Ceramah Umum (Soft Competency, 

Anti Korupsi, dll) dan Penutupan 
  

Kepala 
Pusdiklat 

KU 

  
15.30 

- 
15.4
5 

  Coffee Break       
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DENAH GEDUNG PUSDIKLAT KEUANGAN UMUM 
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Lampiran  12 

FASILITAS & SARANA PRASARANA 

PUSDIKLAT KEUANGAN UMUM 

 

Pusdiklat Keuangan Umum menerapkan standar BPPK dalam penyediaan 

sarana dan prasarana diklat. Dengan diterapkannya standar tersebut, dapat 

dipastikan sarana dan prasarana di lingkungan Pusdiklat Keuangan Umum akan 

menunjang efektivitas pelaksanaan diklat. Dilengkapi dengan infrastruktur fisik 

mengoperasikan sejumlah fasilitas. Keseluruhan fasilitas tersebut mendukung 

berlangsungnya proses pembelajaran yang efektif bagi peserta pelatihan. 

Fasilitas Keterangan 

Ruang Kelas 

Peserta pelatihan dapat mengikuti sesi-sesi in class dalam 

ruang-ruang kelas yang full AC, dan nyaman di gedung 

Pusdiklat Keuangan Umum 

Perpustakaan 
Perpustakaan Pusdiklat Keuangan Umum terletak di Lantai 

1 

Poliklinik Poliklinik Pusdiklat Keuangan Umum terletak di Lantai 1 

Ruang Laktasi 
Pusdiklat Keuangan Umum juga memiliki ruang laktasi yang 

terletak di Lantai 1 

Masjid 

Masjid fasilitas ibadah bagi yang beragama Islam 

disediakan di luar gedung dan musholla di lantai 6, 7, dan 8 

Gedung Pusdiklat Keuangan Umum 

Ruang Makan 
Peserta pelatihan juga dapat memanfaatkan keberadaan 

ruang makan yang berada di lantai 1 dan 4 
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Fasilitas Keterangan 

Toilet 
Toilet berada di setiap lantai gedung Pusdiklat Keuangan 

Umum dan sangat dijaga kebersihannya 

Kamar Mandi 
Toilet berada di setiap lantai gedung Pusdiklat Keuangan 

Umum dan sangat dijaga kebersihannya 

Kantin 
Kantin terletak di luar gedung yang menyediakan tempat 

bersantap dan hidangan lezat 

Pojok Informasi 

Untuk memudahkan peserta dan tamu di Pusdiklat 

Keuangan Umum yang berasal dari luar lingkungan 

Kementerian Keuangan. Gedung Pusdiklat Keuangan 

Umum dilengkapi dengan pegawai yang dapat membantu 

memberikan informasi berada dui lantai 1, 6, dan 7 

Hotspot 

Pusdiklat Keuangan Umum juga memberikan fasilitas 

Hotspot bagi peserta diklat maupun tamu yang berkunjung 

di setiap lantai gedung 

Lapangan Parkir 
Lahan Parkir yang terdapat di Pusdiklat Keuangan Umum 

luas dan tertata rapih 
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Lampiran 13 

 

PENJELASAN DAN METODE PENUGASAN 

PELATIHAN MASTERING ISLAMIC FINANCE 

 

 

 

 

Yth. Peserta Pelatihan Mastering Islamic Finance 

di Pusdiklat Keuangan Umum 

Kami mengucapkan Selamat kepada Bapak/Ibu karena telah terpilih menjadi 

peserta Pelatihan Mastering Islamic Finance   tahun   2016 di Pusdiklat Keuangan 

Umum. Kami informasikan bahwa kegiatan ini akan diselenggarakan selama 10 hari 

kerja dengan metode sebagai berikut : 

Terkait dengan teknis   proses pembelajaran diklat, dapat kami jelaskan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Untuk Sesi Studi Mandiri (Independent Study) 

a. Bapak/Ibu akan mendapatkan beberapa materi yang bersifat konsep untuk 

dijadikan bahan literatur independent study, sehingga Bapak/Ibu dapat 

mempelajari terlebih dahulu. Seluruh Literatur untuk kegiatan independent 

study akan di-upload di Knowledge Management Pusdiklat Keuangan Umum. 

Bapak/Ibu diharapkan membaca literatur sesuai dengan petunjuk pada web 

dimaksud. 

b. Bapak/Ibu   diharapkan   membaca   tutorial   registrasi   KM   Pusdiklat   

Keuangan   Umum (sebagaimana dokumen terlampir) terlebih dahulu, untuk 

dapat memanfaatkan Knowledge Management (KM). 

c. Bapak/Ibu diwajibkan membaca literatur yang diberikan serta menyusun 

konsep tema/jenis instrumen keuangan/pembiayaan syariah (sesuai dengan 

tugas dan fungsi di unit masing- masing) yang akan disusun selama program 

pelatihan. Kegiatan independent study dilakukan secara mandiri oleh peserta 

sebelum tatap muka dengan alokasi jamlat 3 jamlat per hari. 
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d. Bapak/Ibu  diharapkan  untuk  mengumpulkan  tema/jenis  instrumen  

keuangan/pembiayaan syariah (sesuai dengan tugas dan fungsi di unit 

masing-masing) pada Hari Pertama Diklat Metode Tatap Muka dan/atau 

disampaikan melalui aplikasi knowledge management selambat- lambatnya  

pada  Hari  Pertama  Diklat  Metode  Tatap  Muka.  Jika  tugas  studi  mandiri 

disampaikan melewati batas waktu yang telah ditentukan (terlambat), 

maka jumlah jamlat yang  diperoleh  peserta  untuk  mata  diklat  tersebut  

TIDAK  DIPERHITUNGKAN dan  tidak mendapatkan nilai Aktivitas (Diketik 

dalam kertas A4, jika pengumpulan dilakukan melalui versi cetak di hari 

pertama diklat metode tatap muka). Untuk format outline tema/jenis 

instrumen/penstrukturan keuangan/pembiayaan syariah adalah sebagai 

berikut: 

Nama Peserta :  
NIP :  
Tema/Jenis         

Instrumen 

/Penstruktura

n 

Keuangan/Pe

mbiayaan 

Syariah 

:  

Deskripsi Singkat :  
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Lampiran 14 

 

NOTA DINAS NOMOR ND-933.1/PP.7.1/2016 TENTANG RAPAT 

KOORDINASI IMPLEMENTASI KNOWLADGE MANAGEMENT 
KURIKULUM PELATIHAN MASTERING ISLAMIC FINANCE  
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Lampiran 15 

NOTA DINAS NOMOR ND-896/PP.7.1/2016 

TENTANG PENETAPAN SURAT NARASUMBER 

PELATIHAN MASTERING ISLAMIC FINANCE 
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Lampiran 16 

LEMBAR PENGESAHAN KURIKULUM  

PELATIHAN MASTERING ISLAMIC FINANCE 
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Lampiran 17 

KERANGKA ACUAN PROGRAM 

PELATIHAN MASTERING ISLAMIC FINANCE 
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Lampiran 18 

 

SILABUS PELATIHAN MASTERING ISLAMIC FINANCE 
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Lampiran 19 

TEKNIS PENGERJAAN INDEPENDENT STUDY 

 

TEKNIS PENGERJAAN INDEPENDENT STUDY 
 
Hari Ke-1 
MP 4.   Etika Bisnis dalam Islam (Islamic Business Ethics) 

Peserta diharapkan membaca Islamic Business Ethics dan Building a New 
Infrastructure for the Islamic Financial Markets & Institutions  

 
MP 5.   Fitur Perbankan dan Pembiayaan Syariah (Islamic Banking and Finance 

Features) 
Peserta diharapkan membaca Fitur Perbankan dan Pembiayaan Syariah 
(Features of Islamic Banking&Finance-17Oct2016)-1 

 
MP 7.   Prinsip Syariah dan Fiqih (Sharia’a and Fiqh Principles) 

Mata Diklat ini berisi  
 
 

Hari Ke-2 
MP 8.   Infrastruktur Perbankan dan Pembiayaan Syariah (Islamic Banking and Finance 

Infrastructure) 
MP 10. Landasan Perbankan & Pembiayaan Syariah  (The Basis of Islamic Banking and 

Finance) 
MP 11. Pengantar/Konsep Perbankan & Pembiayaan Syariah (An Introduction to Islamic 

Banking and Finance) 
 

Hari Ke-3 
MP 13. Prinsip-Prinsip Islam terkait Pertukaran (Islamic Principles of Exchange) 
MP 15. Dasar-Dasar Kontrak dan Perlakuannya (terhadap Laporan Keuangan) (Basic 

Contracts & Their Treatment) 
MP 17. Kontrak-Kontrak Pembiayaan dan Teknik Keuangan yang Diterapkan oleh Bank-

Bank Syariah (Financial Contracts and Techniques Applied by Islamic Banks) 
 

Hari Ke-4 
MP 19.  Manajemen Aset secara Islam (Islamic Asset Management) 
MP 21.  Pasar Sukuk (Sukuk Market) 
MP 24.  Asuransi secara Islam – Takaful (Islamic Insurance – Takaful) 

 

Hari Ke-5 
MP 26. Tata Kelola  Institusi Syariah (Islamic Corporate Governance) 
MP 23. Simulasi Penyusunan Instrumen/Penstrukturan Keuangan/ Pembiayaan Syariah 
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Lampiran 20 
 
 

BAHAN AJAR PELATIHAN MASTERING ISLAMIC FINANCE 

 

 

 



262 

 
 

 

 

 



263 

 
 

 

 



264 

 
 

 

 



265 

 
 

 

 

 

 



266 

 
 

 

Lampiran 21 

SURAT PEMANGGILAN PESERTA 

PELATIHAN MASTERING ISLAMIC FINANCE 
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Lampiran 22 

FOTO-FOTO PENELITIAN 

 

 

 

 

Gedung Pusdiklat Keuangan Umum 

Pos Keamanan Pusdiklat Keuangan Umum 
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 Laboratorium Komputer Pusdiklat Keuangan Umum 



271 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

Laboratorium Bahasa Pusdiklat Keuangan Umum 

Lobby Pusdiklat Keuangan Umum 
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Ruang Rapat Lantai 1 Pusdiklat Keuangan Umum 
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Pojok Informasi Pusdiklat Keuangan Umum 

Perpustakaan Pusdiklat Keuangan Umum 
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Ruang Widyaiswara Pusdiklat Keuangan Umum 

Poliklinik Pusdiklat Keuangan Umum 
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Ruang Auditorium Pusdiklat Keuangan Umum 

Ruang Rapat Lantai 2 Pusdiklat Keuangan Umum 
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Ruang Karaoke Pusdiklat Keuangan Umum 

Ruang Makan Pusdiklat Keuangan Umum 
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Musholla Pusdiklat Keuangan Umum 

Masjid Pusdiklat Keuangan Umum 
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Suasana Kerja Pegawai Pusdiklat Keuangan Umum 
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Suasana Rapat Koordinasi Pelaksanaan Pelatihan 

Mastering Islamic Finance  
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 Suasana Belajar Pelaksanaan Pelatihan Mastering 

Islamic Finance  
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Lahan Parkiran Pusdiklat Keuangan Umum 
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Lampiran 23 

 

SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN SKRIPSI 
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Lampiran 24 

 

SURAT PERSETUJUAN PENELITIAN SKRIPSI 
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